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MOTTO 

“Ilmu itu hanya (diperoleh) lewat belajar, sementara kesantunan lewat berusaha 

santun. Siapa yang melatih diri dengan kebaikan maka ia akan diberi dan siapa yang 

menjaga diri dari keburukan maka ia akan dijaga” 1 

 

      

“Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu, belajarlah untuk tenang dan sabar” 2 

 

 

“Barangsiapa tidak mau merasakan pahitnya belajar, ia akan merasakan hinanya 

kebodohan sepanjang hidupnya.” 3 

 

 

“Bersemangatlah dalam belajar, karena masa depan bergantung dari bagaimana 

caramu berjuang” 

 

 

 

 

 

 

1
 HR. Ath-Thabrani no. 2663 

2
 Umar bin Khattab ra 

3
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RINGKASAN 

Pola Persebaran UMKM Rumah Makan di Kecamatan Sumbersari 

Berdasarkan Analisis Tetangga Terdekat; Dian Rakhmasari; 170210303016; 78 

Halaman; Program Studi Pendidikan Geografi; Jurusan Pendidikan IPS; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

Kecamatan Sumbersari merupakan salah satu dari tiga kecamatan yang berada 

di kabupaten Jember. Data BPS menjelaskan bahwa dari Sembilan jenis UMKM, 

jenis penyediaan akomodasi dan makan minum yang menurun cukup signifikan jika 

dilihat pada tabel distribusi persentase produk domestik regency kabupaten jember 

atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2016-2020. Kecamatan 

Sumbersari dilihat secara spasial perekonomian memiliki potensi yang patut 

dikembangkan yaitu UMKM jenis kuliner atau biasa yang dikenal masyarakat dengan 

rumah makan. Menurut prinsip ilmu geografi yaitu lokasi, wilayah Sumbersari 

terdapat banyak kampus dan bangunan – bangunan sekolah menengah. 

Kawasan Sumbersari merupakan kawasan yang berfungsi sebagai kecamatan, 

namun juga sebagai kawasan pendidikan yang dimana jika dioptimalkan kawasan 

tersebut melalui UMKM jenis rumah makan, dapat mengoptimalkan usaha jenis 

akomodasi dan penyediaan makan minum. Pendapatan masyarakat di kawasan 

pendidikan bukan berkaitan dengan pendapatan kampus, namun berkaitan dengan 

pendapatan disekitar kawasan tersebut. Hal ini menimbulkan suatu permasalahan 

dalam aspek spasial maka, dilakukan penelitian terkait bagaimana pola persebaran 

UMKM Rumah Makan di kecamatan Sumbersari berdasarkan analisis tetangga 

terdekat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola persebaran UMKM rumah 

makan di kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember berdasarkan analisis tetangga 

terdekat. 

Jenis penelitian termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengkaji pola persebaran spasial. Metode yang 

digunakan yaitu analisis tetangga terdekat atau nearest neighbour analysis. Penelitian 
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ini cukup penting dilakukan karena, memanfaatkan pemetaan lokasi-lokasi rumah 

makan dengan bantuan GPS sebagai penentuan titik koordinat disetiap lokasi rumah 

makan yang diambil sampelnya. Daerah pengambilan sampel ditentukan dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria yang meliputi pola spasial, jumlah pengunjung 

(survei ke lokasi langsung dan melakukan pengamatan) dan branding (survei google). 

Lokasi penelitian sampel berada di kecamatan Sumbersari tepat di 24 titik yang sudah 

dtentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Data yang didapatkan diolah 

melalui software GIS 10.4 dan digunakan metode analisis tetangga terdekat atau 

NNA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola persebaran UMKM rumah makan di 

kecamatan Sumbersari kabupaten Jember masuk dalam kategori mengelompok 

(Cluster Pattern). Hasil penelitian untuk hubungan jumlah pembeli dan branding 

pada kriteria pengambilan sampel menjelaskan kedua variabel memiliki korelasi yang 

searah, dan positif artinya, apabila jumlah pembeli mengalami peningkatan maka, 

branding akan mengalami peningkatan sebaliknya juga seperti itu. Hasil dari 

perhitungan dan analisis tersebut menunjukkan bahwa, jumlah pembeli berpengaruh 

signifikan terhadap branding dan dengan hasil perhitungan koefisien determinasi 

dapat disimpulkan, proporsi penjelasan pengaruh jumlah pembeli terhadap branding 

UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun 2021 dapat 

dijelaskan sebesar 41,6% sedangkan 58,4% dijelaskan oleh variabel lain. 

Kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan serangkaian analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa hasil dari proses yang 

dilakukan secara manual diperoleh ANN (Average Nearest Neighbour) sebesar 0,63. 

Pada analisis yang dilakukan terhadap ArcGis tools diperoleh nilai sebesar 0,648614. 

Hasil kedua nilai tersebut menggambarkan proses analisis dapat disimpulkan bahwa 

nilai ANN tergolong dalam klasifikasi/kategori indeks 0-0,7 dan membuktikan pola 

persebaran UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember 

masuk dalam kategori mengelompok (Cluster Pattern) dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan sebuah kelompok usaha 

ekonomi produktif yang dimiliki perorangan dan badan usaha sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan Undang-Undang No. 20 pada tahun 2008 dalam perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan UU diatas dapat dilihat bahwa UMKM memiliki klasifikasi 

yang diantaranya yaitu, usaha besar dengan karakteristik omzet per tahun lebih dari 

Rp 50 milyar sedangkan, aset yang dimiliki lebih dari Rp 10 milyar. Usaha menengah 

dengan karakteristik omzet per tahun Rp 2,5 milyar sampai Rp 50 milyar sedangkan 

aset yang dimiliki Rp 500 juta sampai Rp 10 milyar. Usaha kecil dengan karakteristik 

omzet per tahun Rp 300 juta sampai Rp 2,5 milyar sedangkan aset yang dimiliki Rp 

50 juta sampai Rp 500 juta dan yang ke empat usaha mikro dengan karakteristik 

omzet per tahun kurang lebih Rp 300 juta sedangkan asetnya kurang lebih 50 juta. 

Hasil penelitian oleh Suherningtyas (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

UMKM sebagai salah satu roda perekonomian wilayah dan masuk dalam komponen 

penting dalam kegiatan ekonomi masyarakat di Indonesia. Usaha Mikro Kecil 

Menengah menjadi salah satu pilar ekonomi Indonesia. Tahun 1900 dalam beberapa 

sektor perekonomian di Indonesia yang pada saat itu mengalami penurunan ekonomi, 

hanya UMKM yang mampu bertahan dengan segala eksistensinya, hingga sampai 

saat ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan (Chairunnisa, 2020). 

Negara Indonesia dari zaman penjajahan sampai sekarang telah melakukan proses 

perdagangan, oleh karena itu transaksi jual-beli sudah menjadi kebutuhan pokok atau 

sumber pendapatan terbesar bagi sektor ekonomi di Indonesia. Data UKM RI dan 

Kementerian koperasi, saat ini kehadiran UMKM yang bergiat membangun 

perekonomian dapat dikatakan berhasil karena secara jumlah unit, UMKM memiliki 
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persentase dalam market share yaitu 99,99% atau sebesar 62,9 juta unit dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia dan menyerap kurang lebih 97% tenaga kerja 

nasional pada tahun 2017. Hasil data tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

poin krusial yang berkontribusi sangat besar dalam perekonomian Indonesia. Tahun 

1998 UMKM sudah berkembang dan terbukti tetap mampu berdiri meskipun 

ditengah terpaan krisis ekonomi. Tahun 2013 terdapat banyak bantuan komersial 

yang diluncurkan sebagai bentuk dukungan yang bersumber baik dari perbankan dan 

pemerintah terhadap UMKM melalui program kredit sehingga, secara tidak langsung 

jumlah pelaku usaha semakin bertambah sampai saat ini. Industri kecil maupun 

rumah tangga yang berada di berbagai kota memiliki potensi bagi perekonomian 

negara, tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkan, dan 

dapat menyediakan kebutuhan masyarakat dengan harga yang lebih murah serta 

produsen yang bermodal kecil (Wibowo, 2014). Hasil Penelitian oleh Verma (2020) 

memaparkan bahwa UMKM menjadi sangat signifikan dalam skenario bisnis global, 

dikarenakan kepentingan strategis mereka dalam ekonomi pembangunan dan 

pertumbuhan inklusif. 

UMKM saat ini banyak dikembangkan oleh beberapa wilayah contohnya, rumah 

makan. Pola hidup masyarakat sudah banyak mengalami perubahan, seperti memiliki 

hidup yang lebih sering menghabiskan waktu makan diluar rumah. Hasil penelitian 

oleh Multanto (2013) menyatakan bahwa pola hidup makan diluar tidak hanya 

sebagai sarana memenuhi kebutuhan biologis melainkan digunakan untuk sarana 

bersosialisasi seperti, membicarakan persoalan bisnis. Perubahan pola hidup 

masyarakat yang senang di luar rumah dapat memberikan dampak pada pertumbuhan 

bisnis makanan dan minuman yang berkembang pesat. Tahun 2017 sebesar 41,69% 

dari total PDB ekonomi kreatif Indonesia ditempati oleh industri kuliner posisi 

pertama (Lestari, 2020). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menurut Badan Pusat Statistik 

merupakan sebuah unit ekonomi yang melakukan suatu aktivitas dengan tujuan 

menghasilkan barang/jasa dengan tujuan dijual atau ditukar dengan barang lain dan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

3 
 

 

ada seseorang atau lebih yang bertanggungjawab dan memiliki kewenangan untuk 

mengelola usaha tersebut. Jenis UMKM menurut BPS sebanyak sembilan jenis non 

pertanian di kabupaten Jember menurut golongan kegiatan ekonomi yang dilakukan 

diantaranya yaitu, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, konstruksi, 

perdagangan besar dan eceran, akomodasi dan penyediaan makan minum, 

transportasi, pergudangan dan komunikasi, perantara keuangan, real estate, usaha 

persewaan dan jasa perusahaan. Sembilan jenis UMKM menurut BPS, jenis 

penyediaan akomodasi dan makan minum yang menurun cukup signifikan jika dilihat 

pada tabel distribusi persentase produk domestik regency kabupaten jember atas dasar 

harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2016-2020.  

Jenis lapangan usaha ekonomi dari tujuh belas yang ada pada data BPS, enam 

lapangan usaha mengalami pertumbuhan positif dan sebelas mengalami pertumbuhan 

negatif semenjak terjadinya wabah virus korona melanda Kabupaten Jember 

khususnya Kecamatan Sumbersari. Sebelas lapangan usaha yang mengalami 

pertumbuhan negatif, salah satunya yaitu usaha penyediaan akomodasi dan makan 

minum. Usaha tersebut mengalami penurunan mencapai -13,26 persen menduduki 

peringkat kedua setelah jasa lainnya, sehingga perlu adanya kajian pola persebaran 

UMKM Rumah Makan. Hasil penelitian Akingbade (2021) menjelaskan bahwa 

pandemi Covid 19 merupakan ancaman besar bagi kelangsungan dan pertumbuhan 

UMKM di negara bagian Lagos.  

Data BPS diatas dapat dianalisis jika pertumbuhan negatif merupakan masalah 

kritis yang harus segera diketahui, mengingat Kecamatan Sumbersari merupakan 

Kecamatan yang memiliki tingkat jumlah penduduk terbanyak nomor satu di 

Kabupaten Jember pada tahun 2020. Berdasarkan spasial perekonomian Kecamatan 

Sumbersari memiliki potensi yang patut dikembangkan yaitu UMKM jenis kuliner 

atau biasa yang dikenal masyarakat dengan rumah makan. Kecamatan tersebut jika 

dilihat dalam prinsip ilmu geografi yaitu lokasi, terdapat banyak kampus dan 

bangunan sekolah menengah. Fungsi Kecamatan Sumbersari bukan hanya 

Kecamatan, namun dapat berfungsi sebagai kawasan pendidikan yang dimana jika 
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dioptimalkan kawasan tersebut melalui UMKM jenis rumah makan, dapat 

mengoptimalkan usaha jenis akomodasi dan penyediaan makan minum. Berkaitan 

dengan pendapatan masyarakat di kawasan pendidikan bukan berkaitan dengan 

pendapatan kampus. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Omeje (2020) memaparkan 

bahwa diversifikasi ekonomi sangat dibutuhkan karena pemerintah negara Nigeria 

meyakini bahwa kewirausahaan secara global sebagai salah satu bentuk untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Hanggita (2018) menyatakan bahwa 

pemilihan lokasi yang strategis dan dekat dengan konsumen maupun pasar 

kemungkinan besar mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu usaha. 

Wilayah UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian 

wilayahnya (Nurfriani, 2014). UMKM rumah makan memiliki perkembangan yang 

menguntungkan, hal ini disebabkan karena perubahan pola hidup masyarakat yang 

memiliki kesibukan tidak sempat memasak dan menunjang pola hidup identitas 

dalam pergaulan serta hiburan dan rekreasi. Rumah makan di daerah kampus 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember mulai banyak bermunculan dikarenakan 

semakin banyaknya mahasiswa dan masyarakat lebih memilih membeli makan yang 

siap saji dengan alasan karena kesibukan (Fatimah, 2020). Permasalahan diatas 

terbukti dengan aktifitas masyarakat dan mahasiswa yang lebih banyak membeli 

makanan di rumah makan atau warung makan yang biasa dilakukan di pagi, siang, 

dan sore hari. 

Data dinas UMKM Jember khususnya Kecamatan Sumbersari ditemukan 

sebanyak 607 pedagang yang terdaftar dan 106 antaranya merupakan UMKM jenis 

akomodasi makan dan minum. Jumlah 106 terdiri dari, 50 rumah makan yang 

berjualan nasi, 13 rumah makan berjualan kopi, 25 rumah makan berjualan bakso, 

dan 18 rumah makan berjualan mie ayam-bakso. Data tersebut menyatakan bahwa 

banyaknya rumah makan yang cukup banyak di wilayah Kecamatan Sumbersari. 

Jumlah data rumah makan sebesar 106 yang tersebar secara acak, maka dari itu 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel dengan 

beberapa kriteria-kriteria yang diantaranya yaitu, jumlah pengunjung (pembeli), 
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branding dan lokasi, kemudian akan diketahui penyebarannya bagaimana dengan 

metode Nearest Neighbour Analysis (NNA). 

Tetangga terdekat atau Nearest Neighbour Analysis (NNA) merupakan suatu 

metode analisis yang dapat dipergunakan untuk menentukan suatu pola penyebaran, 

apakah berpola seragam, acak, atau mengelompok. Metode ini dalam perhitungannya 

dengan mempertimbangkan jumlah titik lokasi, jarak, dan luas wilayah (Riadhi, 

2020). Penggunaan metode tetangga terdekat atau Nearest Neighbour Analysis 

(NNA) merupakan salah satu langkah untuk membantu pemerintah daerah 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Metode NNA atau distribusi titik secara 

spasial yang berupa penampakan kejadian dalam suatu ruang, kemungkinan besar 

lebih memudahkan kita untuk mencari solusi penyebab pola titik dalam ruang 

tersebut terbentuk. Deteksi pola titik penting untuk diketahui, dan kita dapat 

mengetahui pola persebaran titik dengan menggunakan metode Nearest Neighbour 

Analysis. Analisis tetangga terdekat pada penelitian ini digunakan untuk daerah satu 

lokasi UMKM rumah makan dengan UMKM rumah makan yang lain tidak ada 

hambatan atau rintangan alamiah yang belum teratasi, misalnya jarak antara dua 

UMKM rumah makan yang relatif dekat namun, dipisahkan dengan adanya pedagang 

atau pemukiman. 

Manfaat adanya pola persebaran tersebut dapat mendatangkan keuntungan bagi 

UMKM (rumah makan) yang ada didalamnya, contohnya UMKM ini dapat dengan 

mudah untuk mencari pembeli karena dekat dengan kampus dan perkantoran yang 

secara otomatis banyak yang datang. Pengelompokan seperti ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi baik bagi UMKMnya (rumah makan) sendiri maupun 

masyarakat sekitar karena dapat membuka peluang lowongan pekerjaan baru bagi 

yang membutuhkan. Hasil penelitian oleh Kalsum (2017) menyatakan bahwa 

pengangguran dapat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa penelitian terdahulu yang tergolong relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan diantaranya, Kurniawan (2020) hasil penelitiannya menyatakan 
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bahwa klaster-klaster industri di Indonesia mulai menyebar ke berbagai daerah, 

terutama di Pulau jawa. Peningkatan klaster-klaster industri seiring dengan 

berkembangnya jumlah dan jenis industri di daerah khususnya UMKM kecil dan 

menengah maka dari itu, dengan adanya perkembangan pengklasteran industri dan 

UMKM di daerah menunjukkan secara spasial telah terjadi penyebaran. Penyebaran 

klaster atau kelompok industri menarik untuk dikaji dalam upaya melihat dinamika 

pola perkembangan dan pergeseran spasial yang terjadi. Yudhasesa dan Yudana 

(2020) menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis tetangga terdekat didapatkan 

pola persebaran industri lurik tradisional di desa Tlingsing yang terbentuk adalah pola 

mengelompok. Mukhlis dan Harudu (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penggunaan sistem informasi geografi merupakan salah satu langkah membantu atau 

meringankan pemeritah daerah di lokasi penelitiannya. Wibowo (2014) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa pola persebaran industri batik pekalongan yaitu 

mengelompok di empat Kecamatan oleh karena itu, dengan mengelompoknya 

industri batik tersebut disebabkan lokasinya yang berdekatan satu dengan lainnya. 

Pola persebaran dengan berbagai objek penelitian tidak semuanya 

mengelompok, namun ada beberapa yang banyak ditemukan menyebar. Sari (2012) 

membuktikan bahwa pola persebaran variabel yang diteliti menunjukkan random atau 

menyebar. Pola persebaran UMKM di tiga kawasan industri menunjukkan pola yang 

mirip yaitu pola mengelompok dengan arah persebaran yang berbeda (Firdaus, 2018). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, pola persebaran 

berdasarkan analisis tetangga terdekat tergolong mengelompok baik itu penelitian 

UMKM kawasan industri, industri batik, pemukiman dan masih banyak lagi. 

sedangkan untuk penelitian penyakit difteri tergolong menyebar. Pola persebaran 

yang tergolong mengelompok dipengaruhi oleh kondisi permukaan lahan yang datar, 

ikatan sosial, ekonomi, lokasi dan industri dan mineral. Saputra (2019) 

mengemukakan bahwa pertumbuhan PKL merupakan fenomena yang kerap terjadi di 

wilayah perkotaan. Hasil penelitian tersebut menjelaskan pedagang kuliner selalu 

dapat mengambil kesempatan dalam memanfaatkan kondisi lokasi di suatu wilayah. 
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Saskara (2020) menyatakan dalam penelitiannya, dalam pola distribusi minimarket 

(objek penelitian yang dilakukan peneliti) menunjukkan pola clustering. Azhari 

(2017) memaparkan bahwa beberapa rumah makan yang sudah memiliki nama besar 

dan jaringan yang luas juga memberlakukan sistem waralaba. 

Berkembangnya rumah makan di Indonesia maupun dunia tidak luput oleh 

peran pengusaha dalam mengembangkan usahanya. Seorang pengusaha 

mempertahankan proses pengembangan usaha untuk menuju tingkatan yang lebih 

efisien dan menguntungkan. Menurut Nur (2018) mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa pola sebaran suatu lokasi menggunakan perhitungan suatu 

analisis tetangga terdekat dengan hasil perhitungan 1,9 yang dimana artinya tersebar 

merata di seluruh Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya dan dapat menjadi 

referensi informasi bagi pemerintah tentang sebaran lokasi sekolah negeri di 

Kecamatan tersebut. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penelitian pola 

sebaran memberikan dampak positif bagi masyarakat dan pemerintah sebagai 

referensi untuk mengetahui sebaran objek yang diteliti secara spasial. Shohibbudin 

(2017) dalam penelitiannya memaparkan bahwa pembangunan industri rumah tangga 

merupakan fungsi dari suatu tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan sebagai 

kegiatan yang mandiri hanya untuk sekedar mencapai tujuan fisik saja. 

Perkembangan industri mampu mendorong perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

berbasis sektor agraris yang menjadikan sektor industri digunakan untuk 

pertumbuhan ekonomi mampu memimpin sektor lainnya. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel dan 

teknik pengambilan sampel yang dikaji. Rata-rata peneliti meneliti mengenai pola 

persebaran variabel industri namun pada penelitian ini menggunakan pola persebaran 

variabel UMKM (rumah makan). Perbandingan dari penelitian ini terhadap penelitian 

terdahulu tidak hanya fokus pada pola persebaran namun, faktor-faktor penyebab 

terbentuknya dan kesesuaian lahan juga menjadi fokus utama, sedangkan pada 

penelitian ini terfokus pada pola persebarannya. Teknik dalam pengambilan sampel 

penelitian yang digunakan peneliti berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 
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menggunakan teknik purposive sampling sedangkan untuk penelitian terdahulu 

menggunakan total sampling dan mengggunakan rumus slovin. Teknik purposive 

sampling dalam penelitian ini mempertimbangkan tiga kriteria, diantaranya yaitu, 

branding, jumlah pembeli dan pola spasial atau lokasi. 3 kriteria tersebut diharapkan 

menjadi keunggulan dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. 

Kecamatan Sumbersari merupakan Kecamatan dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Kabupaten Jember dan dalam aspek pertumbuhan ekonomi serta 

perdagangan semakin pesat. Faktor bangunan perkantoran pemerintah dan 

kampus/sekolah menjadikan Kecamatan Sumbersari sebagai target market 

perdagangan makan minum (warung/rumah makan). Data BPS Kabupaten Jember 

menjelaskan bahwa terjadi permasalahan penurunan ekonomi secara signifikan 

semenjak terjadinya wabah virus korona, sehingga penelitian ini sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui pola persebaran yang bagaimana di Kecamatan 

Sumbersari. 

Pola persebaran erat kaitannya dengan analisis melalui metode tetangga terdekat 

atau Nearest Neighbour Analysis (NNA). Penelitian ini menggunakan metode analisis 

tetangga terdekat. Metode tersebut digunakan untuk daerah dimana satu lokasi 

UMKM rumah makan dengan UMKM rumah makan yang lain tidak ada hambatan 

atau rintangan alamiah yang belum teratasi misalnya, jarak antara dua UMKM rumah 

makan yang relatif dekat namun, dipisahkan dengan adanya pedagang atau 

pemukiman, selain itu sebagai pengukuran jarak antar UMKM rumah makan dimulai 

dari pusat UMKM rumah makan yang ditentukan melalui penalaran yang objektif. 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana informasi 

masyarakat dan rekomendasi pihak terkait untuk solusi terkait perekonomian dalam 

bidang penyediaan makan minum menurun. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas maka, peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Pola Persebaran 

UMKM Rumah Makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Berdasarkan 

Analisis Tetangga Terdekat”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut:  Bagaimana pola persebaran UMKM rumah makan di kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember berdasarkan analisis tetangga terdekat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan penelitian sebagai 

berikut: untuk mengkaji pola persebaran UMKM rumah makan di kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember berdasarkan analisis tetangga terdekat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat bagi beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam pengaplikasian 

ilmu-ilmu yang sudah diperoleh selama berada dibangku perkuliahan, serta 

menjadi sebuah pembelajaran untuk kedepannya. 

2.  Bagi masyarakat umum 

 Bagi masyarakat umum dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dengan 

 mudah memperoleh informasi mengenai pola persebaran lokasi UMKM rumah 

 makan yang ada di kecamatan Sumbersari, sehingga masyarakat Kecamatan 

 Sumbersari lebih teliti dan berpikir kritis ketika ingin mendirikan usaha rumah 

 makan di kawasan tersebut. 

3.  Bagi pemerintah 

Bagi pemerintah adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

dalam mengambil kebijakan-kebijakan di bidang ekonomi untuk membantu 

perkembangan wilayah dan Analisis pola persebaran dapat dimanfaaatkan oleh 

dinas UMKM atau perdagangan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan atau 
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kebijakan terutama perihal informasi pola persebaran UMKM rumah makan 

dengan menggunakan peta sebaran lokasi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pola Persebaran 

Pola erat kaitannya dengan susunan sebuah bentuk atau persebaran fenomena di 

dalam ruang muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami seperti, aliran sungai, 

jenis tanah, curah hujan dan persebaran vegetasi. Sifat sosial juga karakteristik pola 

seperti pemukiman, pendapatan, budaya, persebaran penduduk, jenis rumah, mata 

pencaharian, tempat tinggal dan masih banyak lagi.  Pola persebaran memiliki sifat 

sosial dan alami. Hakekatnya pola persebaran memiliki 3 unsur pendekatan dalam 

ilmu geografi diantaranya yaitu, jarak, interaksi dan gerakan. Saraswati (2016) 

mengemukakan bahwa pola persebaran memiliki 3 macam untuk dibedakan 

diantaranya yaitu, pola random, pola mengelompok dan pola seragam. Pola 

persebaran dapat dilakukan dengan diberi ukuran yang bersifat kuantitatif sehingga 

perbandingan antara pola persebaran bisa dilakukan dengan baik, tidak hanya dalam 

perspektif waktu, namun juga dapat dilihat dari perspektif ruang (space). Pola 

persebaran dapat diketahui dengan cara dilakukan teknik analisis tetangga terdekat 

atau Nearest neighbour analysis. 

Analisis ini membutuhkan data tentang jarak antara satu objek dengan objek 

tetangganya yang terdekat, oleh karena itu tiap objek dianggap sebagai titik dalam 

ruang. Teknik tersebut dikembangkan oleh ahli lingkungan hidup yang bernama 

Clark dan Evan pada tahun 1954 serta dirancang khusus sebagai pengukuran pola, 

yang artinya susunan dari distribusi satu kumpulan titik dalam 2 atau 3 dimensi. 

Konteks sosial ekonomi suatu wilayah mempengaruhi ekspansi dan pembangunan 

perkotaan, strukturnya harus dilihat dari perspektif fisik dan sosial ekonomi (Azhdari, 

2018). Analisis tetangga terdekat pada dasarnya ditujukan untuk daerah yang dimana 

antara satu komponen yang lain tidak ada hambatan-hambatan alamiah yang belum 

teratasi. Nearest neighbour analysis mempermudah untuk mengetahui pola spasial 

sebaran minimarket yang terbentuk pada koridor jalan Kaliurang (Manihuruk, 2021).
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Pola persebaran memiliki banyak manfaat, selain untuk melihat keruangan aspek 

kewilayahan, juga dapat untuk meneliti pola persebaran semak belukar. Morteza 

(2019) memaparkan bahwa dari analisis pola spasial, semak beragregasi pada skala 

spasial kecil dan cenderung mengikuti pola sebaran acak atau menyebar pada jarak 

yang lebih besar meskipun hasil fungsi korelasi berpasangan menunjukkan agregasi 

pada jarak 13-17 m. Fenomena pengabaian lahan pertanian di seluruh dunia telah 

terbukti menjadi salah satu topik utama perubahan penggunaan lahan dan tutupan 

lahan juga sangat mempengaruhi lanskap pedesaan dan lingkungan ekologi regional 

(Li, 2021). Berdasarkan hasil penelitian diatas ditarik kesimpulan jika, metode 

analisis pola spasial di daerah pertanian sangat diperlukan. 

Analisis tetangga terdekat memiliki banyak fungsi dan kegunaan karena, aspek 

ini memiliki karakteristik ruang. Dogru (2017) memaparkan dalam hasil 

penelitiannya di Mediterania Timur dan Wilayah Anatolia Tenggara dan bagian 

tenggara dari aliran sungai Firat-Dicle Turki bahwa untuk mengidentifikasi lokasi 

yang berpengaruh melalui deteksi cluster kasus Hepatitis A. Hasil penelitian oleh 

Shetty (2020) menjelaskan bahwa insiden kanker meningkat di dunia khususnya India 

dapat dianalisis melalui pola distribusi yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 

diatas disimpulkan bahwa pola persebaran atau spasial sangat banyak manfaatnya dan 

dapat digunakan dalam aspek keruangan apapun. 

Teknik Analisa tetangga terdekat memiliki rumus yang harus diperhatikan dan 

digunakan karena berfungsi untuk mengukur besar parameter tetangga terdekat 

(nearest neighbour statistic) T yaitu: 

T =  

Keterangan: 

T: Indeks penyebaran tetangga terdekat 

Ju: Jarak rata-rata diukur antara satu titik ke titik lain (tetangganya yang terdekat) 

Jh: Jarak rata-rata yang diperoleh seandainya semua titik memiliki pola random =  
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P: Kepadatan titik dalam tiap km2 (A) yaitu jumlah titik (N) dibagi dengan luas 

wilayah dalam km2 (A), sehingga menjadi  

Parameter tetangga terdekat atau biasa yang dikenal dengan indeks penyebaran 

tetangga terdekat mengukur kadar kemiripan pola titik terhadap pola random. Hasil 

nilai Ju diperoleh harus dengan cara menjumlahkan semua jarak tetangga terdekat 

kemudian dibagi dengan jumlah titik yang ada. Parameter ini dapat ditunjukkan pula 

dengan rangkaian kesatuan untuk mempermudah jika melakukan perbandingan antara 

pola titik. Chattopadhyay (2020) menjelaskan bahwa penerapan dan efektivitas 

metodologi analisis pola dengan menggunakan eksperimen yang ketat dan divalidasi 

melalui uji statistik bagus untuk digunakan. 

Pola persebaran yang terdiri dari pola mengelompok, pola random dan pola 

seragam, polanya memiliki kategori indeks persebaran (T) (Pelambi, 2016). Berikut 

ini adalah kategori indeks persebarannya: 

I = Nilai T dari 0-0,7 merupakan pola mengelompok atau biasa disebut dengan 

begerombol (Cluster Pattern). 

II = Nilai T dari 0,8-1,4 merupakan pola acak atau biasa disebut dengan tersebar 

merata (Random Pattern). 

III = Nilai T dari 1,5-2,15 merupakan pola seragam atau biasa disebut dengan merata 

(Uniform/Dispersed Pattern). 

 

2.2 UMKM Rumah Makan 

Usaha mikro kecil menengah merupakan salah satu penggerak perekonomian di 

Indonesia bahkan dirasakan seluruh penjuru negeri saat ini. Lokasi Indonesia yang 

strategis mendukung negara tersebut mampu menyelamatkan roda perekonomian 

disaat mengalami krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998. Kondisi tersebut 

menggambarkan perusahaan-perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan tumbang 
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namun, hanya UMKM dan koperasi yang mampu bertahan ditengah perekonomian 

yang serba tidak memiliki kepastian. Kondisi ini menandakan bahwa UMKM 

memiliki karakteristik yang bersifat unik dan banyak yang masih belum memahami. 

Fahmi (2016) mengemukakan bahwa dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, 

usaha kecil selalu memiliki peranan atau posisi penting, karena sebagian dari jumlah 

penduduk yang ada kebanyakan berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan 

usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern. 

UMKM memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi suatu bangsa. 

Hasil penelitian oleh Meiria (2019) menyatakan bahwa UMKM memiliki peran 

penting dalam pembangunan ekonomi, menyerap banyak tenaga kerja dan 

berkontribusi terhadap PDB dan pertumbuhan serta peningkatan kesejahteraan. 

Kontribusi UMKM tidak hanya berupa uang, namun juga penggerak inovasi dalam 

dunia bisnis. Liu (2020) menjelaskan bahwa kecepatan pembangunan ekonomi telah 

berubah dari kecepatan menengah sampai tinggi. Tahap baru mencari keunggulan 

yang kompetitif, mencapai over-the-road untuk gelombang perkembangan ekonomi 

global dan meningkatkan kualitas serta efisiensi pertumbuhan ekonomi menjadi fokus 

perhatian. Hasil penelitian oleh Sugiarto (2021) menjelaskan bahwa UMKM perlu 

memasukkan keberlanjutan ke dalam strategi mereka untuk mencapai stabilitas bisnis 

dan mencegah penghentian bisnis. 

Menciptakan dan mengembangkan usaha kecil merupakan pertimbangan salah 

satu strategi yang dapat ditempuh oleh pemerintah diberbagai negara dalam beberapa 

tahun terakhir (Hajilo, 2017). Usaha kecil sebagai pilar perekonomian nasional dan 

akhir-akhir ini banyak mendapat perhatian. Kemampuannya dalam bertahan ketika 

menghadapi krisis ekonomi dan penyerapan tenaga kerja sangat membantu 

kelangsungan perekonomian di negara Indonesia. Usaha kecil dianggap masyarakat 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat yang bergerak 

dibidang informal, maka dari itu masyarakat mulai berfikir untuk memiliki dan 

menjalankan usaha kecil yang berinovasi dalam menjalankan kegiatan bisnis usaha 

kecilnya. Hasil penelitian oleh Hassan (2020) menjelaskan bahwa memahami 
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pengelompokan dan pola perkembangan suatu usaha merupakan langkah penting 

dalam menghubungkan pengembangan kebijakan daerah, pengambilan keputusan 

strategis, pengelolaan lokasi bisnis dan mendorong pertumbuhan ekonomi sebuah 

negara. Meixnerova (2017) memaparkan bahwa UMKM merupakan bagian penting 

dari nasional dan daerah, perannya cukup diteliti dan didokumentasikan oleh 

beberapa studi, faktor penting lainnya yang mendukung signifikansi UMKM yaitu 

respon cepat mereka terhadap kondisi pasar baru. 

Negara Indonesia saat ini sedang menuju destinasi wisata kuliner terfavorit di 

dunia dengan berdaya saing melalui upaya-upaya yang terus dilakukan (Menteri 

Pariwisata Arief Yahya, 2014). Perkembangan dari industri UMKM, termasuk sektor 

UMKM makanan dan minuman di Indonesia sangat luas (Ramlawati, 2018). Tahun 

2017 sekitar 41,69% dari total PDB ekonomi kreatif di Indonesia ditempati oleh 

industri kuliner di tempat pertama (Lestari, 2020). Berdasarkan hasil penelitian diatas 

disimpulkan bahwa rumah makan sebagai salah satu motor penggerak perekonomian 

masyarakat Indonesia karena rumah makan termasuk dalam UMKM jenis kuliner. 

Rumah makan merupakan industri yang bergerak dalam pengelolahan dan penyajian 

makanan siap santap, yang pada umumnya dikonsumsi di lokasi penjualan (bar, kafe 

tenda, warung sate, kantin, warung nasi, warung kopi dan catering). Torsina (2010) 

menjelaskan bahwa, terdapat enam jenis restoran atau rumah makan yang diantara 

yaitu: 

A. Restoran (Rumah Makan) Cepat Saji 

Rumah makan jenis ini memakai model eat in (makan di rumah makannya) dan 

take out way (dibungkus guna dimakan diluar rumah makan). Ciri-ciri rumah 

makan jenis ini menu makanan yang tersedia cukup terbatas, dekorasinya 

berwarna terang, harga yang ditawarkan cukup terjangkau dan tidak mahal serta 

mengutamakan pelanggan. 

B. Kafetaria 

Rumah makan jenis ini biasa banyak ditemukan didalam gedung-gedung besar 

seperti, perkantoran atau mall, pabrik dan sekolah. Metode penjualan yang 
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digunakan melalui menu yang cukup terbatas seperti, menu sering disajikan di 

rumah dan menu bias berganti-ganti menurut hari dengan harga ekonomis. 

C. Restoran (Rumah Makan) Keluarga 

Rumah makan jenis ini merupakan restoran tradisional yang lebih mementingkan 

hidangan sehari-hari dengan menu yang lebih banyak untuk dipilih, cocok ke 

rumah makan jenis ini bersama keluarga, karena suasananya ramah dan 

bersahabat, serta harga yang ada lebih mahal daripada restoran cepat saji. 

D. Etnik 

Rumah makan jenis ini lebih banyak menjual hidangan masakan dari daerah 

tertentu, misalnya masakan jawa timur, masakan padang, masakan manado, 

masakan banjarmasin, masakan china dsb. Dekorasi yang ada pada rumah makan 

jenis ini disesuaikan dengan etnik yang bersangkutan, bahkan seragam para 

karyawannya bernuansa etnik. 

E. Coffe Shop 

Rumah makan jenis ini tidak hanya menjual minuman kopi, namun lebih 

menggambarkan “warung kopi” dengan tempat bersantai bersama teman sambil 

makan-minum. Coffe Shop juga dikenal dengan coffee break, menjual muffin dan 

croissant, serta kue basah seperti kacang-kacangan. Lokasi yang ditawarkan tidak 

formal dan bisa diberi counter service. 

F. Snack Bar 

Rumah makan jenis ini biasanya lebih kecil dan simple, cukup dengan melayani 

orang yang ingin makanan kecil. 

Pemaparan diatas dapat dilihat bahwa sebenarnya banyak jenis atau macam rumah 

makan jika dikelompokkan, namun terkadang banyak yang masih belum mengetahui 

jenis-jenis rumah makan oleh kebanyakan masyarakat sehingga menjadi pemahaman 

baru dikalangan masayarakat dan lebih banyak dikenal dengan restoran. 
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2.2.1 UMKM Rumah Makan Kecamatan Sumbersari 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah ekonomi dan lingkungan yang harus 

segera diselesaikan, dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 

pertumbuhan penduduk dan pengangguran (Kurnianto, 2018). Kecamatan Sumbersari 

merupakan salah satu dari tiga kecamatan yang berada di Kabupaten Jember dengan 

tingkat laju petumbuhan penduduk tertinggi nomor satu, namun Kecamatan 

Sumbersari dilihat pada sisi potensial secara langsung, aktivitas yang dilakukan 

semakin beragam. Kecamatan kota di Kabupaten Jember memiliki potensi masing-

masing yang dikembangkan, khususnya Kecamatan Sumbersari yang identik dengan 

pusat pendidikan dan pemerintahan, karena banyak ditemukannya bangunan kampus 

dan perkantoran pemerintah. Berdasarkan kondisi tersebut, mengakibatkan 

banyaknya kuliner-kuliner yang berlokasi di Kecamatan Sumbersari. 

Lokasi Kecamatan Sumbersari sangat menguntungkan jika dilihat dalam 

perspektif konsep ilmu geografi yaitu konsep lokasi. Gunardo (2014:8-10) 

mengemukakan bahwa, konsep lokasi merupakan konsep utama geografi yang 

menjadi karakteristik ilmu geografi dan terbagi menjadi 2 macam yaitu, letak 

fisiografis dan letak sosiogeografis. Letak fisiografis Kecamatan Sumbersari beriklim 

tropis karena tingkat curah hujan yang cukup tinggi dan memiliki dua musim yaitu 

musim kemarau dan hujan serta, banyak ditemukan gumuk. Hasil penelitian oleh 

Astutik (2019) yang menyatakan bahwa dinamika kepesisiran kawasan yang terjadi 

pada kawasan Jember dominan dipengaruhi oleh proses geodinamik, hidrodinamik 

dan antropodinamik. 

Berdasarkan letak sosiogeografis, Kecamatan Sumbersari terletak diantara 

kecamatan-kecamatan yang memiliki beragam karakteristik, seperti Kecamatan 

Kaliwates yang identik dengan pusat perbelanjaan (perekonomian) dan Kecamatan 

Patrang dengan pusat kegiatan jasa transportasi. Hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Kabupaten Jember dalam bidang perekonomian, jasa transportasi 

dan pemerintahan cukup maju. Berdasarkan kondisi ekonomis, Kecamatan 

Sumbersari terletak pada masyarakat yang berpendapatan cukup tinggi dan dilihat 
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pada kondisi sosial budaya, kecamatan ini terletak diantara masyarakat-masyarakat 

tradisional dan maju. 

Perspektif lokasi Kecamatan Sumbersari termasuk dalam posisi yang strategis 

dengan aksebilitas dan keterjangkauan cukup mudah. Permasalahan perekonomian 

dalam aspek akomodasi dan makan minum menurun semenjak wabah covid 19 

menyerang Indonesia khususnya Jember Kecamatan Sumbersari. Akingbade, (2021) 

dalam penelitiannya memaparkan bahwa pandemi covid 19 menjadi ancaman dan 

tantangan besar untuk dunia usaha, khususnya UMKM. Hasil penelitian oleh Cai 

(2020) memaparkan bahwa penemuan pola spasial yang signifikan bertujuan untuk 

menemukan subset fitur spasial yang distribusi spasialnya mirip satu sama lain. 

Berdasarkan permsalahan tersebut pola persebaran menjadi hal yang patut untuk 

dikaji. 

 

2.3 Konsep Lokasi 

Konsep lokasi merupakan sebuah konsep yang menjadi ciri khusus atau konsep 

utama dalam ilmu geografi. Konsep ini dipelajari dan dipahami yang pada akhirnya 

menghasilkan banyak teori lokasi. Pembahasan dalam ilmu geografi, unsur-unsur 

letak sangat penting untuk dibahas khususnya jika pembahasannya berkaitan dengan 

telaah kajian wilayah. Gunardo (2014:8-10) mengemukakan bahwa secara garis besar 

lokasi atau letak dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

A. Letak Fisiografis 

Letak fisiografis merupakan sebuah letak yang berpengaruh terhadap alam atau 

kondisi fisik wilayah, artinya letak suatu lokasi dengan lokasi-lokasi yang memiliki 

karakteristik gejala alam tertentu, meliputi: 

1.) Letak astronomis merupakan suatu letak berdasarkan garis lintang dan garis 

bujur (contoh: Indonesia terletak diantara 95° BT - 141° BT dan 6° LU-11° LS). 

2.) Letak klimatogis berdasarkan tipe iklim tertentu (contoh: Indonesia terletak pada 

iklim tropis yang dicirikan dengan curah hujan cukup tinggi, selain itu memiliki 

suhu panas sepanjang tahun dan memiliki dua musim, yaitu musim kemarau dan 
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penghujan. Negara Korea terletak di daerah yang beriklim dingin dan memiliki 

empat musim didalamnya, yaitu musim panas, dingin, gugur dan semi. 

3.) Letak maritim merupakan suatu letak pada lautan (Indonesia berbatasan dengan 

lautan hindia di barat, selatan dan lautan pasifik, laut cina utara serta laut cina 

timur). 

4.) Letak continental berdasarkan letaknya pada benua (contoh: Indonesia terletak 

antara benua australia dan asia, Mongolia terletak di benua asia, Yunani terletak 

antara benua eropa dan afrika). 

5.) Letak geomorfologis berdasarkan letaknya pada gejala-gejala alam tektonik dan 

batuan dasar dibawahnya (contohnya: Indonesia terletak di daerah tumbukan 

lempeng eurasia dengan lempeng eurasia dengan lempeng Samudera Hindia, 

Gunung Kidul terletak di daerah kapur/karst). 

B. Letak Sosiogeografis 

Letak sosiogeografis berdasarkan dengan kondisi kegiatan manusia diberbagai 

bidang soial-kebudayaan, letaknya meliputi: 

1.) letak sosial yang berdasarkan kondisi sosial suatu wilayah (contohnya: Indonesia 

terletak antara negara yang memiliki tingkat kesehatan dan pendidikan belum 

maju, Belanda terletak diantara negara-negara maju di eropa). 

2.)  Letak ekonomis berdasarkan pada kondisi ekonomi sebuah wilayah (contohnya: 

Indonesia terletak diantara negara-negara dengan pendapatan menengah namun, 

Singapura merupakan negara dengan pendapatan tertinggi di asia tenggara). 

3.) Letak politis berdasarkan pada keadaan atau kondisi politik di sebuah wilayah 

(contohnya: Indonesia terletak diantara negara-negara demokratis). 

4.) Letak kultural berdasarkan pada kondisi budaya di sebuah wilayah (contohnya: 

Indonesia terletak diantara negara-negara tradisional dan negara maju). 

Pembentukan lokalisasi UMKM hanya bergantung pada faktor spesifik lokasi. 

Hasil penelitian oleh Rahman (2019) yang dilakukan di kota Khulna India, 

memaparkan bahwa temuan penelitian menunjukkan pilihan lokasi UMKM 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor spesifik lokasi, personal dan komunitas, dimana 
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faktor individu atau personal diprioritaskan daripada faktor lain dalam pemilihan 

lokasi. Aktifitas kewirausahaan diantara usaha kecil dan menengah merupakan mesin 

utama bagi pembangunan ekonomi negara. Berdasarkan faktor diatas menyebabkan 

UMKM menjadi gagasan yang semakin diterima (Tolstoy, 2021). Studi mengenai 

kinerja ekspor UMKM mensoroti kegiatan ekspor dan menyatakan bahwa UMKM 

juga dapat memperoleh hasil positif dalam kegiatan ekspor (Di maria, 2017). Linan 

(2020) menyatakan bahwa dalam era globalisasi saat ini, usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) sangat penting untuk pembangunan negara manapun. Perubahan 

ekonomi global sudah membawa tantangan dan peluang untuk UMKM, meskipun 

output skala kecil mereka dan biaya produksi relatif cukup tinggi, UMKM mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan lapangan pekerjaan 

dan perekonomian. 

 

2.4 Teori Lokasi Industri 

Teori lokasi industri merupakan suatu teori yang pada dasarnya memiliki prinsip 

untuk memberikan masukan positif untuk penentuan lokais optimum, yaitu lokasi 

yang terbaik dan memberikan keuntungan secara ekonomi. Berikut teori lokasi 

industri berdasarkan beberapa ahli teori lokasi: 

A. Teori Lokasi Industri Optimal (Theory of Optimal Industrial Location) dari August 

Losch 

August Losch menggunakan wilayah pedalaman agraris yang berbentuk 

heksagonal, namun tidak mengasumsikan tersebarnya penduduk secara merata 

(Daldjoeni, 2014). Teori tersebut didasarkan pada permintaan, karena diasumsikan 

sebagai lokai optimal dari suatu industri. Teori ini apabila dapat menguasai wilayah 

pemasaran dengan cakupan yang luas, maka dapat dengan mudah menghasilkan 

pendapatan paling optimal. Teori dari August Losch juga berasumsi bahwa di suatu 

tempat yang topografinya datar atau homogen, dengan disuplai oleh pusat industri 

tingkat penjualan akan berbentuk kerucut. Dasarnya semakin jauh dari pusat industri 

maka, semakin berkurang volume dan tingkat penjualan barang, dikarenakan 
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harganya semakin tinggi, akibatnya ongkos transportasi meningkat. Berdasarkan teori 

industri optimal dari August Losch, setiap tahun pabrik akan mencari lokasi yang 

dapat menguasai wilayah pasar secara luas dan menyeluruh. Wibowo (2014) 

memaparkan bahwa teori ini tidak menghendaki wilayah pemasaran milik pabrik lain 

juga memproduksi barang yang sama, dikarenakan dapat mengutangi pendapatan 

daerah tersebut, maka dari itu pendirian pabrik biasa dilakukan secara merata dan 

saling berkesinambungan membentuk heksagonal. 

B. Teori Lokasi Industri (Theory of Industrial Location) dari Alfred Weber 

Teori lokasi industri ini dimaksudkan untuk menentukan lokasi insudustri yang 

mempertimbangkan resiko biaya transportasi termurah atau yang paling minimum, 

namun terdapat syarat-syarat yang harus diperhatikan seperti dibawah ini: 

1.) Wilayah yang akan dijadikan sebagai lokasi industri bersifat homogen, baik itu 

topografi, iklim cuacanya, dan penduduk. 

2.) Sumber daya alam tersedia cukup memadai. 

3.) Ada upah baku yang ditetapkan di wilayah tersebut, seperti upah minimum 

regional (UMR). 

4.) Manusia di wilayah tersebut berpikir rasional. 

 Prinsip teori ini, unit yang merupakan hubungan fungsional yaitu suatu hubungan 

yang berupa penggambaran atas kehidupan yang sesuai dengan ketentuan yang sudah 

disetujui antar pihak tanpa adanya permasalahan yang terjadi dan menganggap apa 

yang ada merupakan suatu warna untuk menjalani hidup. Hubungan fungsional 

tersebut ada biaya dan jarak yang harus ditempuh dalam pengangkutan itu karena 

memiliki biaya sama atau tetap. 

C. Teori Tempat Sentral (Theory of Central Place) dari Walte Christaller 

Teori tempat yang sentral didasarkan pada konsep jangkauan. Jangkauan 

merupakan jarak tempuh yang diperlukan untuk mendapatkan barang yang 

dibutuhkan masyarakat. Rohaya (2019) menjelaskan bahwa teori tersebut ada tiga 

jenis secara hierarki, yaitu: 
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• Tempat sentral berhierarki 3 (K = 3) yaitu pusat pelayanan berupa pasar yang 

sering menyediakan barang-barang untuk daerah disekitarnya (kasus pasar 

optimal). 

• Tempat sentral berhierarki 4 (K = 4) yaitu pusat pelayanan berupa pasar yang 

sering menyediakan kemungkinan jalur lalu lintas paling efisien. 

• Tempat sentral berhierarki 7 (K = 7) yaitu pusat pelayanan berupa pasar yang 

memiliki situasi administratif bersifat optimum, artinya tempat sentral jenis ini 

mempengaruhi seluruh bagian wilayah-wilayah tetangganya. Penggunaan teori 

sentral, ada beberapa persyaratan sebagai berikut: 

❖ Keadaan topografi relatif sama atau seragam, artinya tidak ada gangguan yang 

bisa mengganggu jalur transportasi. 

❖ Tingkat perekonomian penduduk relatif homogen dan tidak memungkinkan 

adanya produksi primer yang dapat menghasilkan padi-padian, kayu dan 

batubara. 

 

D. Analisis Tetangga Terdekat/Nearest Neighbour Analysis (NNA) 

Analisis tetangga terdekat merupakan suatu analisis untuk menentukan pola 

persebaran atau pemukiman penduduk. Analisis ini menggunakan suatu perhitungan 

Analisa tetangga terdekat atau Nearest Neighbour Analysis, sebuah pemukiman dapat 

ditentukan atau diketahui bentuk polanya, misal pola mengelompok, menyebar dan 

seragam, tidak hanya pemukiman namun, bisa juga untuk mengetahui pola 

persebaran yang terdampak virus H5N1, pola persebaran pedagang kaki lima, pola 

persebaran rumah makan dan masih banyak lagi. Rohaya (2019) menjelaskan bahwa 

dalam analisa tetangga terdekat memerlukan data mengenai jarak antara satu lokasi 

yang diteliti dengan lokasi yang paling dekat yaitu lokasi diteliti tetangganya yang 

terdekat. Berikut gambaran klasifikasi nearest neighbour analysis ada tiga 

diantaranya: 
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Gambar 2. 1 Jenis Pola Persebaran 

(Sumber: R. Bintarto dan Surastopo, 1979: 76) 

 

Pendekatan Nearest Neightbour Analysis (NNA) atau analisis tetangga terdekat 

ini membutuhkan data mengenai jarak antara satu obyek dengan obyek tetangganya 

yang terdekat. Pola persebaran dapat diklasifikasikan mnegelompok jika rata-rata 

jarak antara satu rumah dengan rumah yang paling dekat yaitu 0 km. Pola persebaran 

dapat diklasifikasikan menyebar (random) jika rata-rata jarak antara satu rumah 

dengan yang lainnya berjarak 1 km. Pola persebaran dapat  dikategorikan seragam 

jika rata-rata jarak antara satu rumah dengan yang lainnya berjarak 2.15 km. Yusrina 

(2018) mengemukakan bahwa dalam menggunakan analisis tetangga terdekat harus 

lebih perhatikan beberapa syarat dibawah ini: 

a. Menentukan batas-batas kawasan yang akan diteliti. 

b. Rubahlah pola persebaran obyek menjadi pola persebaran titik. 

c. Berikan nomor urut untuk setiap titik agar mudah dalam menganalisis. 

d. Mengukur jarak terdekat, yaitu jarak pada garis lurus antara satu titik dengan titik 

lain yang merupakan tetangga terdekatnya dan jangan lupa untuk mencatat ukuran 

jarak ini. 

e. Hitunglah besar parameter tetangga terdekatnya atau T dengan rumus: 

T =  

Sumber: (R. Bintarto dan Surastopo, 1979: 76) 

  

Mengelompok Acak Seragam 

0 0,7 1,0 1,4 2,15 
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Keterangan: 

T:  Indeks penyebaran tetangga terdekat 

Ju: Jarak rata-rata diukur antara satu titik ke titik lain 

(tetangganya yang terdekat) 

Jh: Jarak rata-rata yang diperoleh seandainya semua 

titik memiliki pola random =   
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E. Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2019:16) mengemukakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian. Analisis data kuantitatif atau statistik digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian deskriptif kuantitatif ini 

digunakan untuk mengkaji pola persebaran spasial yang diukur dengan menggunakan 

analisis tetangga terdekat atau nearest neighbour analysis (Bintarto, 1979:74), 

dimana dimaksudkan untuk mengetahui pola persebaran UMKM rumah makan yang 

ada di kecamatan sumbersari dan digunakan metode survey dengan alat GPS (Global 

Positioning System) untuk menghasilkan data primer. Pemetaan lokasi-lokasi rumah 

makan penting dilakukan dengan bantuan GPS sebagai penentuan titik koordinat 

disetiap lokasi rumah makan yang diambil sampelnya. Daerah pengambilan sampel 

ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang meliputi pola spasial, 

jumlah pengunjung dan branding. 

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah yang dimana penelitian itu 

akan dilakukan. Penelitian dilakukan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. 

Peneliti mengambil 7 desa yaitu, desa Antirogo, desa Tegalgede, desa Sumbersari, 

desa Karangrejo, desa Kebonsari, desa Wirolegi dan desa Kranjingan, dapat dilihat 

pada peta lokasi administrasi penelitian. Peta lokasi administrasi penelitian (rupa 

bumi) menjelaskan bahwa Kecamatan Sumbersari didominasi oleh pemukiman dan 
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persawahan. Kecamatan Sumbersari banyak ditemukan kampus atau bangunan 

Pendidikan dalam artian sebagai kawasan pendidikan. Berdasarkan peta wilayah 

provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa lokasi penelitian diambil di wilayah Jawa 

Timur tepatnya Kabupaten Jember. Berikut kenampakan peta wilayah Provinsi Jawa 

Timur: 

 

Gambar 3. 1 Peta Provinsi Jawa Timur 
 

Berdasarkan peta lokasi administrasi penelitian menjadikan tidak jarang 

ditemukan para pendiri rumah makan atau warung yang ada di Kecamatan 

Sumbersari dikarenakan, banyaknya mahasiswa dan pegawai dari luar kota maupun 

dalam kota yang berada di wilayah tersebut. Kecamatan Sumbersari merupakan salah 

satu kecamatan yang berada di perkotaan Jember dengan laju pertumbuhan penduduk 

tertinggi, menduduki peringkat teratas di kabupaten Jember. Masyarakat sekitar juga 

merasakan pengaruh positif dari adanya aktivitas-aktivitas yang ada disekitarnya, 

seperti ikut mendirikan rumah makan sehingga mengurangi pengangguran dan 

menyediakan lapangan pekerjaan, ikut menjadi konsumen jika sibuk dengan 

pekerjaan karena tidak sempat untuk memasak. Giyarto (2014) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa masyarakat yang berada pada kelas bawah masih 

membutuhkan rumah makan untuk memenuhi kebutuhan yang terjangkau. 

Berdasarkan peta lokasi administrasi penelitian menunjukkan daerah kecamatan 
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lokasi penelitian yang nanti akan diambil sampelnya. Berikut kenampakan peta lokasi 

administrasi penelitian: 

 
Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk waktu pengambilan dan pengumpulan sampel data 

pada bulan Maret tahun 2021 sedangkan untuk penyusunan proposal dimulai pada 

bulan April tahun 2021. 

 

3.3 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang akan diambil oleh peneliti adalah UMKM (Rumah 

Makan) yang berada di Kecamatan Sumbersari dan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan kriteria - kriteria dalam pengambilan sampel, 

yang diantaranya yaitu, jumlah pengunjung, branding dan pola spasial (lokasi). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tiga kriteria diatas, jika 

sampel dalam branding (penilaian rating), jumlah pengunjung dan lokasi sudah 
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memenuhi maka, dapat dijadikan sampel penelitian. Teknik purposive sampling 

merupakan sebuah teknik penentuan sampel dalam penelitian dengan pertimbangan 

kriteria tertentu (mempertimbangkan kriteria - kriteria sampel yang akan diambil) 

(Sugiyono, 2019). Peneliti memilih kriteria branding sebagai pertimbangan 

pengambilan sampel karena, kekuatan brand telah mengikat loyalitas pelanggan. 

Manfaat lainnya yaitu, menghantarkan sebuah keberhasilan dalam berbisnis, 

ketanggguhan dan produk yang bersaing terutama dalam bidang UMKM rumah 

makan. 

Perspektif dalam ilmu geografi, branding masuk dalam geografi industri yang 

dimana mempelajari fenomena kegiatan perekonomian dalam suatu pengelolahan 

bahan baku menjadi bahan jadi. Hasil pengelolahannya mengakibatkan memiliki nilai 

ekonomis yang dilihat dari perspektif pendekatan kewilayahan, keruangan dan 

kelingkungan. Peran lainnya sebagai faktor penting dalam kegiatan industri. Nastain 

(2017) mengemukakan dalam penelitiannya bahwa brand merupakan perjalanan 

panjang yang dimana dalam perjalanannya terekam seluruh jejak langkah baik dalam 

proses tumbuh, dan berkembang bahkan mengalami pasang surut suatu produk. 

Brand kuat dan mapan memiliki hubungan emosional terhadap pelanggan serta 

pembeli seperti, memberikan tingkat kepercayaan, kepuasan dan pemenuhan 

ekspektasi konsumen yang sesuai dengan segmentasi pasar dan kelas sosial. Hasil 

penelitian oleh Framita (2020) memaparkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman 

dari 50% menjadi 100% peserta yang ingin mendirikan UMKM produk makanan 

untuk memahami dampak positif dengan menggunakan branding guna memasarkan 

produk mereka terhadap konsumen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa peranan branding penting dilakukan oleh seorang pebisnis atau 

wirausahawan rumah makan. Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 

cara mengukur branding dapat dilihat pada persepsi konsumen terhadap brand itu 

sendiri. 

Faktor pandemi yang semakin meningkat baik dilihat pada perspektif korban 

jiwa, dan jenis varian virusnya maka, peneliti melakukan penilaian pada rating 
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dengan kualifikasi rating 4.5 sampai dengan 5. Penggunaan rating memiliki kelebihan 

yang cukup diperhitungkan karena pada artikel terkait menyatakan bahwa, semakin 

tinggi rating maka semakin banyak pengguna gojek atau aplikasi sejenisnya yang 

memesan makanan di rumah makan tersebut. Berdasarkan analisa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rumah makan yang memiliki rating tinggi dipastikan jika banyak 

pembeli dari pengguna aplikasi online semacam gofood. Berikut tabel sampel 

berdasarkan branding dengan kisaran rating 4.5 – 5 diantaranya yaitu: 

Tabel 3. 1 Sample Berdasarkan Branding (Penilaian Rating) 
No. Nama Rumah Makan Jenis Rumah Makan Rating 

1. Ayam Gephok P. Giek  

 

 

 

 

 

Restoran (Rumah 

Makan) 

4.6 

2. Warung Pak Edi 4.6 

3. Warung Mbo’ Ijah 5.0 

4. Warung Spesial Sambal SS Jember 4.5 

5. Dapur 26 4.7 

6. Bakso Sayur Pk Budi 4.8 

7. Bakso Malam “Midnight Bakso” 4.6 

8. Geprek Lek Djo 4.5 

9. Waroeng Pa’de 4.9 

10. BKM Ayam Rempah  4.6 

11. Bubur Ayam Pasundan 4.5 

12. Se’isapikana Jember 4.6 

13. Warung Bu Jutek 4.6 

14. Warung Pecel Jowo Trisno 4.6 

15. Mie Sakera Jember 4.5 

16. Warung Jati 5.0 

17. Warung Kalimas 4.8 

18. Moment Receh Kuliner Banyuwangi 4.8 

19. Rumah Kopi  

 

 

Kafe 

4.9 

20. Warung Mak Yah Gang Blora 4.9 

21. Es Teler Ikimawa 4.6 

22. Warunge Emak Glenmore 4.8 

23. Pesen Kopi 4.6 

24. Warung Umi 4.5 

 Sumber: Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan branding melalui penilaian rating didapatkan sampel lebih dari lima 

puluh, namun banyak dari lima puluh keatas rata-rata tidak mencantumkan jenis 

rumah makan, yang dimana hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk menentukan 
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masuk dalam kriteria atau tidak. Torsina (2010:70) menyatakan bahwa ada enam 

jenis rumah makan antara lain, restaurant, kafetaria/cafe, rumah makan cepat saji, 

rumah makan keluarga, coffe shop dan snack bar. Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa 

UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari terdapat 24 rumah makan 

berdasarkan branding. Pengukurannya melalui penilaian rating pada google maps 

dengan pertimbangan kejelasan jenis rumah makan. Rating tertinggi dicapai oleh 

rumah makan Warung jati dan Warung mbo’ ijah. Rating terendah didapat oleh empat 

rumah makan dan satu jenis kafe yang diantaranya Warung umi, Mie sakera jember, 

Geprek lek djo, Bubur Ayam Pasundan, dan Warung Spesial Sambal SS Jember. 

Berdasarkan kriteria teknik pengambilan sampel, kriteria kedua yaitu jumlah 

pembeli. Pembeli merupakan aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup 

untuk memenuhi keinginan yang ada pada dirinya. Peneliti memilih kriteria jumlah 

pembeli karena manusia sebagai subyek dalam kegiatan perekonomian dan hal ini 

sangat mendukung untuk mengetahui tingkat jumlah pembeli UMKM rumah makan. 

Peneliti melakukan observasi pendahuluan, dengan pertimbangan branding dan lokasi 

yang ada pada tiga rumah makan yang berpengaruh di Kecamatan Sumbersari selama 

jam istirahat makan siang: 

Tabel 3. 2 Sampel Observasi Pendahuluan Berdasarkan Jumlah Pengunjung 
No. Nama dan Jenis Rumah 

Makan 

Hari Waktu 

Pengambilan 

Sample (Siang) 

Jumlah Pembeli 

 

 

1. 

Seisapikana  

Rabu 

11.00 – 11.40 16 Pembeli 

Ayam Rempah BKM 11.40 – 12.20 20 Pembeli 

Pecel Jawa Tresna 12.20 – 13.00 23 Pembeli 

   

 

2. 

Ayam Rempah BKM  

Kamis 

11.00 – 11.40 15 Pembeli 

Pecel Jawa Tresna 11.40 – 12.20 28 Pembeli 

Seisapikana 12.20 – 13.00 13 Pembeli 

   

3. 

 

Pecel Jawa Tresna  

Jumat 

11.00 – 11.40 27 Pembeli 

Seisapikana 11.40 – 12.20 19 Pembeli 

Ayam Rempah BKM 12.20 – 13.00 14 Pembeli 

   

4. 

 

Seisapikana  

Sabtu 

11.00 – 11.40 18 Pembeli 

Ayam Rempah BKM 11.40 – 12.20 23 Pembeli 
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Pecel Jawa Tresna 12.20 – 13.00 32 Pembeli 

   

 

5. 

Ayam Rempah BKM  

Minggu 

11.00 – 11.40 11 Pembeli 

Pecel Jawa Tresna 11.40 – 12.20 29 Pembeli 

Seisapikana 12.20 – 13.00 10 Pembeli 

   

 

6. 

Pecel Jawa Tresna  

Senin 

11.00 – 11.40 24 Pembeli 

Seisapikana 11.40 – 12.20 17 Pembeli 

Ayam Rempah BKM 12.20 – 13.00 15 Pembeli 

   

 

7. 

Seisapikana  

Selasa 

11.00 – 11.40 8 Pembeli 

Ayam Rempah BKM 11.40 – 12.20 18 Pembeli 

Pecel Jawa Tresna 12.20 – 13.00 26 Pembeli 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan jumlah pembeli melalui observasi pendahuluan didapatkan 

sebanyak 21 sampel, jika diambil per empat puluh menit satu hari dalam satu rumah 

makan. Perhitungannya dari jam 11.00 sampai dengan 13.00 WIB dibagi tiga waktu 

untuk tiga rumah makan yang berpengaruh dalam kalangan masyarakat dan 

mahasiswa. Tabel sampel observasi pendahuluan berdasarkan jumlah pembeli, dapat 

dilihat bahwa pembeli terbanyak menunjukkan angka dua puluh keatas. Peneliti 

memilih angka jumlah pembeli antara 15 sampai dengan 25 per empat puluh menit 

untuk meminimalisir terjadinya penurunan pembeli karena adanya PPKM oleh 

pemerintah yang diakibatkan adanya virus covid 19 jenis baru. Astrid (2021) dalam 

hasil penelitiannya memaparkan bahwa covid 19 sangat mempengaruhi penghasilan 

rumah makan di kabupaten Luwu Utara semakin menurun. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa sebuah rumah makan dengan grafik 

pendapatan turun dapat diketahui pembeli yang datang secara langsung atau melalui 

aplikasi online semakin berkurang. Peminimalisiran dalam menentukan jumlah 

pembeli penting untuk dilakukan peneliti. Kriteria ke tiga adalah pola spasial. 

Penelitian ini diharapkan dapat terlihat bagaimana pola persebaran yang ada pada 

daerah Kecamatan Sumbersari sesuai dengan kriteria sampel yang diambil nanti dan 

diolah melalui metode analisis tetangga terdekat. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yatu survei dan pemetaan. Survei 

dan pemetaan ini menggunakan data spasial dan data atribut. Data-data tersebut 

merupakan data utama yang akan digunakan peneliti, dapat dilihat tabel dan 

penjelasannya dibawah ini: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok yang digunakan peneliti sebagai penelitian. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu, observasi ke 

obyek penelitian, pengukuran GPS data spasial dan data atribut. Mukhlis (2019) 

memaparkan bahwa data spasial merupakan data yang memiliki referensi spasial 

kebumian (Georeference), yang dimana terdapat berbagai data atribut dalam 

berbagai unit ruang atau spasial. Data spasial yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah Peta administrasi Kecamatan Sumbesari sumber Badan 

Informasi Geospasial atau instansi terkait. Data atribut digunakan untuk 

menerangkan suatu identitas karena data atribut merupakan data field atau item 

pada software. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data pendukung yang digunakan peneliti untuk 

mendukung penelitian. Data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu 

dokumentasi dan studi pustaka yang digunakan sebagai salah satu tolak ukur 

pengambilan sampel penelitian. 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1. Sumber data primer 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung di 

lapangan yaitu dimana seluruh unit UMKM rumah makan ini bermaksud untuk 

melihat kondisi kenampakan lokasi UMKM rumah makan dengan pemberian titik 
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tersebut menggunakan bantuan Global Posisition System (GPS). Setelah itu, 

dilakukan plotting saat observasi di lapangan, hasil yang diperoleh dari GPS akan 

dilakukan pengelolahan dengan menggunakan software ArcGis 10.4 guna untuk 

memperoleh peta pola persebaran. 

2. Sumber data sekunder 

Data yang diambil dari buku, dokumentasi, jurnal, website BPS, RBI Indonesia, 

dan google maps. Tolak ukur untuk pengambilan sampel penelitian, meliputi: 

a. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data dari banyak buku yang sesuai dengan tema permasalahan, 

yaitu buku-buku yang ada dan data-data dinas UMKM Kecamatan Sumbersari, dan 

buku Geografi tentang pemetaan. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan penunjang untuk memperoleh pengumpulan data 

primer sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. Data sekunder juga 

diperlukan seperti, data dari dinas UMKM Kecamatan Sumbersari terkait rumah 

makan atau warung lokasi penelitian. Variabel bebas dengan parameter jumlah titik 

lokasi, luas wilayah dan jarak serta hasil akhir yang diperoleh adalah nilai indeks (T) 

melalui rumus yang sudah ditentukan dan z-score berpengaruh besar dalam menentukan 

analisis tetangga terdekat sebagai parameter utama untuk menentukan pola persebaran yang 

terbentuk. Berikut tabel variabel penelitian yang akan dilakukan: 

Tabel 3. 3 Variabel Penelitian 
Jenis Variabel Parameter 

Variabel Bebas Analisis Tetangga terdekat 

Variabel Terikat Pola persebaran UMKM 

 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan sebuah gejala yang menjadi titik fokus 

peneliti yang untuk diamati. Fungsi lainnya yaitu sebagai nilai dari objek atau 
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kegiatan yang memiliki variasi khusus dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

serta dapat ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019:35). Variabel dalam penelitian 

yang sudah ditentukan antara lain: 

3.6.1 Pola persebaran UMKM (Rumah Makan) 

Variabel pola persebaran sebagai variabel terikat dalam penelitian yang peneliti 

lakukan, dengan parameter tetangga terdekat untuk melihat pola persebaran dalam 

bentuk mengelompok, menyebar dan seragam. 

3.6.2 Analisis Tetangga Terdekat atau Nearest Neighbour Analysis 

Variabel nearest neighbour analysis sebagai variabel bebas dalam penelitian 

yang peneliti lakukan, dengan parameter jumlah titik lokasi, luas wilayah dan jarak 

serta hasil akhir yang diperoleh adalah nilai indeks (T) melalui rumus yang sudah 

ditentukan, yaitu: 

T =  

Sumber: (R. Bintarto dan Surastopo, 1979: 76) 

Keterangan: 

T: Indeks penyebaran tetangga terdekat (Parameter Tetangga Terdekat) 

Ju: Jarak rata-rata diukur antara satu titik ke titik lain (tetangganya yang 

terdekat) 

Jh: Jarak rata-rata yang diperoleh seandainya semua titik memiliki pola random 

atau angka yang diperoleh dari luas wilayah dibagi jumlah titik Jh =    

P: Kepadatan titik dalam tiap km2:  P =   

A: Luas wilayah dalam km2  

N: Jumlah Titik 

Kriteria: 

1. Jika T < 0.7 maka, rumah makan memiliki pola mengelompok. 

2. Jika 0.7 ≤ T ≤ 1.4 maka, rumah makan memiliki pola acak. 

3. Jika T ≥ 1.4 maka, rumah makan memiliki pola seragam. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan 36 langkah pertama yang harus dilaksanakan 

dalam suatu penelitian. Tahapan persiapan menjadi pedoman awal peneliti dalam 

melaksanakan suatu penelitian sejak awal hingga akhir, dimulai dari pengumpulan 

data, analisis data, dan penyusunan laporan. Proses pada penelitian tidak lepas dari 

peran tahapan persiapan yang matang. Dosen pembimbing sangat berperan penting 

dalam penyusunan di tahap persiapan, perizinan, dan observasi pendahuluan pada 

lokasi penelitian. Survey dan observasi pendahuluan dibutuhkan supaya peneliti 

mengetahui gambaran secara umum terkait apa yang akan diteliti di lokasi penelitian 

dan mencatat segala hal yang dianggap penting untuk mempermudah mendapatkan 

data yang dibutuhkan. Berikut peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel: 

Tabel 3. 4 Alat Penelitian 
Alat/Perangkat Lunak Kegunaan 

GPS Untuk plotting lokasi rumah makan yang 

diteliti. 

Kamera/Handphone Untuk dokumentasi rumah makan 

Sofware ArcGis 10.4 Untuk pengolahan data spasial  
  

 

Penelitian pada tahap persiapan tidak luput dari adanya bahan penelitian. Jenis 

penelitian deskripsif dengan pendekatan kuantitif rata-rata membutuhkan bahan 

penelitian. Hasil dari penelitian pemetaan, oleh karena itu keberadaan bahan 

penelitian sangat penting diperhitungkan. Berikut bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 3. 5 Bahan Penelitian 
Bahan Sumber Keterangan 

Peta Administrasi Kota 

Jember 

Ina-Geoportal Tahun 2021 Untuk mengetahui batas wilayah 

administrasi kecamatan Sumbersari 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

37 

 

 

Peta Administrasi 

kecamatan  

Ina-Geoportal Tahun 2021 Untuk mengetahui titik lokasi 

penelitian 

 

Data rumah makan 

kecamatan Sumbersari 

 

Instansi kec. Sumbersari 

dan Observasi 

 

Untuk mengetahui informasi umum 

lokasi survey dan pemetaan seperti 

letak geografis, dan banyaknya 

umkm (Rumah makan yang ada di 

kec. Sumbersari 

 

3.7.2 Tahap Pengambilan Sampel 

Tahap pengambilan sampel dilaksanakan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember. Sampel yang diperlukan yaitu UMKM rumah makan, untuk mendapatkan 

data tersebut dibutuhkan pengambilan dan penilaian sampel titik penelitian 

menggunakan GPS dan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan 

oleh peneliti. Kriteria-kriteria tersebut diantaranya, penilaian terhadap branding 

UMKM rumah makan menggunakan survei google, pola spasial (lokasi) dilakukan 

perkiraan juga pengamatan secara langung melalui survei google dan observasi, serta 

pengamatan secara langsung untuk menghitung jumlah pembeli di rumah makan yang 

sudah ditentukan menurut branding dan pola spasial (lokasi). 

Tabel 3. 6 Jenis Data 
No. Jenis Data Teknik Pengambilan Data Instrumen/Sumber Data 

1. Branding Survei Google Google Maps 

2. Pola spasial (lokasi) Survei Google dan 

Observasi 

Goole Maps dan 

Pengamatan secara 

langsung 

3. Jumlah rumah makan 

(titik koordinat) 

Observasi Pengamatan secara 

langsung dengan GPS 

4. Peta Administrasi Kec. 

Sumbersari 

Survei google Ina-Geoportal 

5. Peta Administrasi Kota 

Jember 

Survei google Ina-Geoportal 
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3.7.3 Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan tahapan pelaksanaan dalam penelitian mulai dari 

mengumpulkan data sampai ke lokasi penelitian maupun literatur hingga penyusunan 

laporan skripsi selesai. Penelitian ini dilakukan dengan cara perhitungan dan 

penilaian dalam memperolah data primer dari lokasi penelitian, untuk mengetahui 

kesesuaian pola persebaran UMKM rumah makan berdasarkan analisis tetangga 

terdekat. Data-data yang sudah diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis pada 

aplikasi ArcGis 10.4. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 ArcGis 10.4 

ArcGis merupakan suatu software untuk metode pengelolahan data yang pada 

penyusunannya menggunakan perangkat lunak dan yang paling banyak digunakan 

untuk mengelola data spasial sehingga, data yang diperoleh dianalisis dan dibuat peta 

serta laporan yang berkaitan dengan data spasial bereferensi geografi, oleh karena itu, 

dihasilkan project, view, table, chart, layout dan script. 

3.8.2 Analisis Tetangga Terdekat (NNA (Nearest Neighbour Analysis)) 

Analisis tetangga terdekat merupakan salah satu analisis yang digunakan 

sebagai penjelasan pola persebaran dari titik-titik lokasi dan luas wilayah dengan 

rumus yang digunakan dalam Nearest Neighbour Analysis sebagai berikut: 

T =  

Ju =  

Jh =  

P =  ………… (1) 

Sumber: (R. Bintarto dan Surastopo, 1979: 76) 
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Keterangan; 

T: Indeks penyebaran tetangga terdekat (Parameter Tetangga Terdekat) 

Ju: Jarak rata-rata diukur antara satu titik ke titik lain (tetangganya yang 

terdekat) 

Jh: Jarak rata-rata yang diperoleh seandainya semua titik memiliki pola random 

atau angka yang diperoleh dari luas wilayah dibagi jumlah titik Jh =    

Pola persebaran memiliki tiga klasifikasi dalam menentukan polanya, yang 

terdiri dari, pola mengelompok (clustered), pola random dan pola seragam. Pola-pola 

tersebut memiliki nilai indeks persebaran (T) masing-masing (R. Bintarto dan 

Surastopo, 1979:76). Berdasarkan nilai indeks persebaran yang sudah ditentukan 

masing-masing dan masuk dalam kategori/klasifikasi diantaranya yaitu: 

I = Nilai T dari 0-0,7 merupakan pola mengelompok atau biasa disebut dengan 

begerombol (Cluster Pattern). 

II = Nilai T dari 0,8-1,4 merupakan pola acak atau biasa disebut dengan tersebar 

merata (Random Pattern). 

III = Nilai T dari 1,5-2,15 merupakan pola seragam atau biasa disebut dengan merata 

(Uniform/Dispersed Pattern). 

3.8.3 Analisis Geostatistik (Analisis Regresi) 

Analisis regresi merupakan suatu metode umum dari pendefinisian area 

perdagangan yang potensial untuk jaringan lebih besar. Analisis regresi mempelajari 

hubungan yang diperoleh dinyatakan dalam persamaan matematika dan menyatakan 

hubungan fungsional antar variabel. Sugiyono (2019:54) menjelaskan bahwa pada 

analisis regresi terdapat nilai anova dan koefisien. Nilai anova digunakan untuk 

mengambil kesimpulan dengan cara menemukan kelompok data yang berbeda, hal ini 

dilakukan dengan memberikan hipotesis nol terhadap populasi data. Nilai koefisien 

digunakan untuk mendapatkan nilai kekuatan hubungan atau korelasi antar dua 

variabel yang dimana hasilnya dapat membuktikan kekuatan hubungan, signifikansi 
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dan arah hubungan. Widhya (2010) menyatakan bahwa analisis regresi hampir sama 

dengan pendekatan analog Applebaum. Perbedaannya yaitu analisis regresi 

merupakan kebaruan dari pendekatan analisis analog, dan kedua metode tersebut 

masuk dalam metode pengukuran permintaan. Rumus yang digunakan dalam analisis 

regresi sebagai berikut:  

     

        

        …………………. (2) 

Sumber: (Whidya, 2010:60) 

 

Keterangan: 

a = konstanta yang dihasilkan dari program regresi. α juga mendeskripsikan dimana 

garis regresi memotong sumbu y karenanya juga dikenal dengan perpotongan sumbu 

y. 

b1 = angka yang dihasilkan dari program regresi mendefinisikan suatu hubungan 

antar penjual dengan variabelnya, juga kemiringan dari garis regresi. 

x1 = variabel prediktor (untuk populasi 0 hingga 3 mil). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjualan = a + b1.x1 
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3.9 Diagram Alur Penelitian 

Diagram alir penelitian merupakan tahapan proses yang akan dilakukan dalam 

suatu penelitian dan digambarkan dalam alir pada diagram alir penelitian sebagai 

berikut: 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian

Lokasi UMKM 

(Rumah Makan) 

1. Peta 

administrasi 

Kec. Sumbersari 

2. Data Rumah 

makan Kec. 

Sumbersari 

Koordinat Lokasi 

Rumah Makan 

Pemetaan (Analisis 

tetangga terdekat 

(Nearest Neighbour 

Analisis)) 

➢ Peta Persebaran  

➢ Pola Persebaran  

Pola persebaran UMKM (Rumah Makan) 

berdasarkan Analisis tetangga terdekat 

Survei Lapangan 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Jember terletak di wilayah Provinsi Jawa Timur yang berada di lereng 

Pegunungan Yang dan Gunung Argopuro serta membentang kearah selatan sampai 

dengan Samudera Indonesia. Kawasan Jember terdapat 3 kecamatan kota yang ada di 

Kabupaten Jember, yang diantaranya yaitu, Kaliwates, Sumbersari dan Patrang. 

Kecamatan kota di Kabupaten Jember masing-masing memiliki potensi dan 

karakteristik, khususnya Kecamatan Sumbersari yang identik dengan pusat 

pendidikan, karena banyak ditemukannya bangunan kampus dan sekolah. Pusat 

pendidikan tersebut yang dijadikan sebagai ajang untuk mendorong wirausahawan 

yang bergerak dibidang akomodasi makan dan minum khususnya rumah makan yang 

lebih banyak berlokasi di Kecamatan Sumbersari. 

Kecamatan Sumbersari memiliki luas wilayah dengan keseluruhan 34,32 km2 

dan dalam ketinggian rata-rata 98 m diatas permukaan laut. Wilayah ini didominasi 

pemukiman, persawahan dan gumuk yang terbentuk akibat proses geomorfologi. 

Kampus atau bangunan pendidikan banyak ditemukan di kawasan ini, dalam artian 

berfungsi sebagai kawasan pendidikan. Berdasarkan analisa diatas disimpulkan 

bahwa tidak jarang ditemukan para pendiri rumah makan atau warung yang ada di 

Kecamatan Sumbersari. Mahasiswa dari luar kota maupun dalam kota yang berada di 

wilayah ini banyak ditemukan, oleh karena itu banyak yang membutuhkan asupan 

makan jika jam istirahat berlangsung. Lestari, (2020) dalam penelitiannya 

memaparkan bahwa, pada tahun 2017, sebesar 41,69% dari total PDB ekonomi 

kreatif di Indonesia ditempati oleh industri kuliner pada posisi pertama. Data dinas 

UMKM Kecamatan Sumbersari terdapat 106 rumah makan yang terdaftar. 

Berdasarkan hasil data tersebut, UMKM rumah makan cukup meningkat 

perkembangannya jika dibandingkan tahun sebelumnya, pada data dinas UMKM 

Kecamatan Sumbersari tahun 2020 terdapat 85 rumah makan dan di tahun 2021 

menjadi 106 rumah makan.  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

43 

 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Persebaran UMKM Rumah Makan Berdasarkan Branding 

Brand yang kuat dan mapan mempunyai hubungan emosional terhadap 

pelanggan serta pembeli seperti, memberikan tingkat kepercayaan, kepuasan dan 

pemenuhan ekspektasi konsumen yang sesuai dengan segmentasi pasar dan kelas 

sosial. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Framita (2020) memaparkan 

bahwa terjadi peningkatan pemahaman dari 50% menjadi 100% peserta yang ingin 

mendirikan UMKM produk makanan untuk memahami dampak positif dengan 

menggunakan branding. Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa, peranan 

branding penting dilakukan oleh seorang pebisnis atau wirausahawan rumah makan 

karena pengaruhnya yang besar. Peneliti menggunakan kriteria branding dalam 

pengambilan sampel penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.1: 

Tabel 4. 3 Data Hasil Rumah Makan Berdasarkan Branding (Penilaian Rating) 
No. Nama Rumah Makan Jenis Rumah Makan Rating 

1. Ayam Gephok P. Giek  

 

 

 

 

 

Restoran (Rumah 

Makan) 

4.6 

2. Warung Pak Edi 4.6 

3. Warung Mbo’ Ijah 5.0 

4. Warung Spesial Sambal SS Jember 4.5 

5. Dapur 26 4.7 

6. Bakso Sayur Pk Budi 4.8 

7. Bakso Malam “Midnight Bakso” 4.6 

8. Geprek Lek Djo 4.5 

9. Waroeng Pa’de 4.9 

10. BKM Ayam Rempah  4.6 

11. Bubur Ayam Pasundan 4.5 

12. Se’isapikana Jember 4.6 

13. Warung Bu Jutek 4.6 

14. Warung Pecel Jowo Trisno 4.6 

15. Mie Sakera Jember 4.5 

16. Warung Jati 5.0 

17. Warung Kalimas 4.8 

18. Moment Receh Kuliner Banyuwangi 4.8 

19. Rumah Kopi  

 

 

Kafe 

4.9 

20. Warung Mak Yah Gang Blora 4.9 

21. Es Teler Ikimawa 4.6 

22. Warunge Emak Glenmore 4.8 

23. Pesen Kopi 4.6 
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24. Warung Umi 4.5 

Sumber: Data Primer, 2021 

Berdasarkan hasil survei di lapangan didapatkan data yang tertera pada data 

hasil rumah makan menurut branding membuktikan bahwa sebanyak 24 rumah 

makan yang dimana sesuai dengan kualifikasi hasil survei, dan pada saat dilakukan 

survei lapangan untuk mendapatkan titik koordinat lokasi yang sudah ditentukan dan 

tidak diragukan lagi karena, secara realita rumah makan tersebut sesuai dengan 

penilaian rating dari penelusuran survei google adalah adanya kejelasan jenis rumah 

makan melalui fasilitas yang disediakan (Torsina, 2010). Jenis rumah makan yang 

dimaksud diantaranya yaitu; kafe, restoran/rumah makan, snack bar. Hasil 

pengelolahan data primer versi peta persebaran UMKM rumah makan di Kecamatan 

Sumbersari berdasarkan branding dibawah ini dengan mengamati titik-titik berwarna 

kuning: 

 

Gambar 4.1 Peta Persebaran UMKM Rumah Makan Berdasarkan 

Branding 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

45 

 

 

 

4.2.2 Persebaran UMKM Rumah Makan Berdasarkan Jumlah Pembeli 

Pembeli merupakan aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup untuk 

memenuhi keinginan yang ada pada dirinya. Peneliti memilih kriteria jumlah pembeli 

karena manusia sebagai subyek dalam kegiatan perekonomian dan hal ini sangat 

mendukung untuk mengetahui tingkat jumlah pembeli UMKM rumah makan. 

Berdasarkan data hasil rumah makan pada Tabel 4.2 untuk pembeli campuran dan 

Gambar 4.2 sampai dengan 4. 24 untuk pembeli Go-food: 

Tabel 4. 4 Data Hasil Rumah Makan Berdasarkan Jumlah Pembeli 
No. Nama dan Jenis Rumah 

Makan 

Hari Waktu 

Pengambilan 

Sample (Siang) 

Jumlah Pembeli 

 

 

1. 

Seisapikana  

Rabu 

11.00 – 11.40 15 Pembeli 

Warung Mak Yah Gang 

Blora 

11.40 – 12.20 19 Pembeli 

Warung Pecel Jawa 

Tresna 

12.20 – 13.00 19 Pembeli 

   

 

2. 

Ayam Gephok P. Giek  

Kamis 

11.00 – 11.40 16 Pembeli 

Bubur Ayam Pasundan 11.40 – 12.20 16 Pembeli 

Mie Sakera Jember 12.20 – 13.00 16 Pembeli 

   

 

3. 

Warung Mbo’ Ijah  

Jumat 

11.00 – 11.40 22 Pembeli 

Warung Kalimas 11.40 – 12.20 20 Pembeli 

Dapur 26 12.20 – 13.00 19 Pembeli 

   

 

4. 

Bakso Sayur Pk Budi  

Sabtu 

11.00 – 11.40 24 Pembeli 

Bakso Malam “Midnight 

Bakso” 

11.40 – 12.20 18 Pembeli 

Geprek Lek Djo 12.20 – 13.00 17 Pembeli 

   

 

5. 

Waroeng Pa’de  

Minggu 

11.00 – 11.40 19 Pembeli 

Warung Bu Jutek 11.40 – 12.20 18 Pembeli 

Warung Jati 12.20 – 13.00 20 Pembeli 

   

 

6. 

Ayam Rempah BKM  

Senin 

11.00 – 11.40 18 Pembeli 

Rumah Kopi 11.40 – 12.20 15 Pembeli 

Moment Receh Kuliner 

Banyuwangi 

12.20 – 13.00 19 Pembeli 

   

 Es Teler Ikiwawa  11.00 – 11.40 17 Pembeli 
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7. Warunge Emak 

Glenmore 

Selasa 11.40 – 12.20 21 Pembeli 

Pesen Kopi 12.20 – 13.00 15 Pembeli 

   

8. Warung Umi Rabu 11.00 – 11.40 15 Pembeli 

 Warung Pak Edi 11.40 – 12.20 16 Pembeli 

 Rumah Kopi 12.20 – 13.00 15 Pembeli 

    

Sumber: Data Primer, 2021 

A. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Geprek Lek Djo 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Geprek Lek Djo yang dilakukan 

hari senin sampai jumat memperoleh hasil diagram cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Selasa dan Jumat dengan 17 pembeli. Tingkat 

pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu dengan 13 pembeli, rata-rata 

dari setiap hari kerja yaitu Senin sampai Jumat selisih 2 sampai 3 pembeli. 

 

Gambar 4.2 Diagram Pembeli Go-food di Geprek 

Lek Djo 

 

B. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Seisapikana 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Seisapikana yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Senin dan Rabu dengan 14 sampai 15 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Jumat dengan 10 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1sampai 2 pembeli. 
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Gambar 4.3 Diagram Pembeli Go-food di 

Seisapikana 

 

C. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Bubur Ayam Pasundan 

 Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Bubur Ayam Pasundan yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu, Selasa dan Jumat dengan 

9 sampai 7 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Kamis 

dengan 4 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 5 pembeli. 

 

Gambar 4.4 Diagram Pembeli Go-food di Bubur 

Ayam Pasundan 
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D. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Bakso Sayur Pak Budi 

 Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Bakso Sayur Pak Budi yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu dengan 15 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Senin dengan 6 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 2 sampai 8 pembeli. 

 

Gambar 4.5 Diagram Pembeli Go-food di Bakso Sayur 

Pak Budi 

 

E. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan BKM Ayam Rempah 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan BKM Ayam Rempah yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Senin dan Jumat dengan 8 

sampai 11 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu 

dengan 4 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 6 pembeli. 
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Gambar 4.6 Diagram Pembeli Go-food di BKM 

Ayam Rempah 

 

F. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Pak Dhe” 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Pak Dhe yang dilakukan 

hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat 

pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Senin dan Rabu dengan 7 sampai 8 

pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Selasa dan Kamis 

dengan 5 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 3 pembeli. 

 

Gambar 4.7 Diagram Pembeli Go-food di Warung 

Pak Dhe 
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G. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Moment Receh Banyuwangi 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Moment Receh Banyuwangi 

yang dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup 

stabil. Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu dengan 9 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Selasa dengan 5 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 4 pembeli. 

 

Gambar 4.8 Diagram Pembeli Go-food di Moment 

Receh Banyuwangi 

 

H. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Mbok Ijah 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Mbok Ijah yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Senin dan Rabu dengan 8 sampai dengan 9 

pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Kamis dengan 2 

pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 4 sampai 7 pembeli. 

 

Gambar 4.9 Diagram Pembeli Go-food di Mbok Ijah 
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I. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Kalimas” 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Kalimas yang dilakukan 

hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat 

pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu dan Kamis dengan 7 sampai 8 

pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Senin dengan 3 

pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 2 sampai 5 pembeli. 

 

Gambar 4.10 Diagram Pembeli Go-food di 

Warung Kalimas 

 

J. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Dapur 26 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Dapur 26 yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Kamis dengan 11 pembeli. Tingkat pembeli 

mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu dengan 4 pembeli, rata-rata dari setiap 

hari kerja selisih 3 sampai 7 pembeli. 
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Gambar 4.11 Diagram Pembeli Go-food di Dapur 26 

 

K. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Pecel Jowo Tresno 

Berdasrkan hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Pecel Jowo Tresno 

yang dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup 

stabil. Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu dan Jumat dengan 

15 sampai 17 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari 

Selasa dengan 9 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 7 pembeli. 

 

Gambar 4.12 Diagram Pembeli Go-food di Pecel  

Jowo Tresno 
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L. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Bakso Malam Midnight 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Bakso Malam Midnight yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Kamis dengan 17 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu dengan 8 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 4 sampai 9 pembeli. 

 

Gambar 4.13 Diagram Pembeli Go-food di Bakso 

Malam Midnight 

 

M.  Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Bu Jutek” 

 Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Bu Jutek yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Selasa dengan 11 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Kamis dengan 5 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 6 pembeli. 
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Gambar 4.14 Diagram Pembeli Go-food di Warung 

Ibu Jutek 

 

N. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Pak Edi” 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Pak Edi yang dilakukan 

hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat 

pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Kamis dengan 9 pembeli. Tingkat 

pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Selasa dengan 2 pembeli, rata-rata 

dari setiap hari kerja selisih 2 sampai 7 pembeli. 

 

Gambar 4.15 Diagram Pembeli Go-food di Warung 

Pak Edi 
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O. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Mie Sakera Jember 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Mie Sakera Jember yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Kamis dengan 17 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Selasa dengan 5 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 4 sampai 12 pembeli. 

 

Gambar 4.16 Diagram Pembeli Go-food di Mie 

Sakera Jember 

 

P. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Spesial Sambal SS 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Spesial Sambal SS yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Senin dan Rabu dengan 12 

sampai 14 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Jumat 

dengan 7 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 2 sampai 7 pembeli. 
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Gambar 4.17 Diagram Pembeli Go-food di Spesial 

Sambal SS 

 

Q. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan Ayam Gephok Pak Giek 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Ayam Gephok Pak Giek yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mnegalami peningkatan terjadi hari Senin dan Kamis dengan 16 

sampai 18 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu 

dengan 11 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 2 sampai 7 pembeli. 

 

Gambar 4.18 Diagram Pembeli Go-food di Ayam 

Gephok Pak Giek 
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R. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Jati” 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Jati yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Selasa dengan 7 pembeli. Tingkat pembeli 

mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu dengan 3 pembeli, rata-rata dari setiap 

hari kerja selisih 1 sampai 4 pembeli. 

 

Gambar 4. 19 Diagram Pembeli Go-food di Warung Jati 

 

S. Diagram Pembeli Go-food di Coffe Shop Pesen Kopi 

Hasil pengelolahan data primer di Coffe Shop Pesen Kopi yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Selasa dan Rabu dengan 15 sampai 17 pembeli. 

Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Kamis dengan 14 pembeli, 

rata-rata dari setiap hari kerja selisih 4 sampai 7 pembeli. 
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Gambar 4. 20 Diagram Pembeli Go-food di Pesen kopi 

 

T. Diagram Pembeli Go-food di Coffe Shop Ikiwawa 

Hasil pengelolahan data primer di Coffe Shop Ikiwawa yang dilakukan hari Senin 

sampai Jumat memperoleh hasil diagram cukup stabil. Tingkat pembeli mengalami 

peningkatan terjadi hari Selasa dan Rabu dengan 16 sampai 17 pembeli. Tingkat 

pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Kamis dengan 11 pembeli, rata-rata 

dari setiap hari kerja selisih tiga sampai enam pembeli. 

 

Gambar 4. 21 Diagram Pembeli Go-food di Ikiwawa 

 

U. Diagram Pembeli Go-food di Coffe Shop Rumah Kopi 

Hasil pengelolahan data primer di Coffe Shop Rumah Kopi yang dilakukan hari 

Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat pembeli 

mengalami peningkatan terjadi hari Selasa dengan 8 pembeli. Tingkat pembeli 
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mengalami penurunan terjadi pada hari jumat dengan 3 pembeli, rata-rata dari setiap 

hari kerja selisih 2 sampai 6 pembeli. 

 

Gambar 4. 22 Diagram Pembeli Go-food di Rumah Kopi 

 

V. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Emak Glenmore” 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Emak Glenmore yang 

dilakukan hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. 

Tingkat pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Kamis dan Jumat dengan 9 

sampai 13 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu 

dengan 4 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih satu sampai 9 pembeli. 

 

Gambar 4.23 Diagram Pembeli Go-food di Warung 

Emak Glenmore 
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W. Diagram Pembeli Go-food di Rumah Makan “Warung Umi”  

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Warung Umi yang dilakukan 

hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram tidak cukup stabil. Tingkat 

pembeli mengalami peningkatan terjadi hari Rabu dengan 7 pembeli. Tingkat pembeli 

mengalami penurunan terjadi pada hari Selasa dan Kamis dengan 4 pembeli, rata-rata 

dari setiap hari kerja selisih satu sampai 3 pembeli. 

 

Gambar 4.24 Diagram Pembeli Go-food di Warung Umi 

 

X. Digram Pembeli Go-food di Mak Yah Gang Blora 

Hasil pengelolahan data primer di Rumah Makan Mak Yah Gang Blora yang 

dilakukan pada hari Senin sampai Jumat memperoleh hasil diagram cukup stabil. 

Tingkat pembeli mnegalami peningkatan terjadi hari Senin dan Kamis dengan 9 

sampai 10 pembeli. Tingkat pembeli mengalami penurunan terjadi pada hari Rabu 

dan Jumat dengan 4 sampai 5 pembeli, rata-rata dari setiap hari kerja selisih 1 sampai 

9 pembeli. 
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Gambar 4.25 Diagram Pembeli Go-food di Mak Yah 

Gang Blora 

 

Berdasarkan data hasil rumah makan menurut jumlah pembeli didapatkan 24 

rumah makan yang sesuai dengan minimal jumlah pengunjung pada saat obervasi 

pendahuluan diawal (untuk menentukan jumlah pengunjung minimal 15 pembeli). 

Rumah makan dengan jumlah pembeli mencapai 24 pembeli terbanyak dari 24 rumah 

makan lainnya adalah “Bakso Sayur Pak Budi” sedangkan rata – rata jumlah pembeli 

rumah makan lainnya yang banyak ditemukan mencapai 15, 16 dan 19 pembeli.  

Berdasarkan diagram pembeli Go-food di 24 rumah makan, data pembeli lebih 

difokuskan pada pembeli Go-food. Data diambil pada hari kerja, yaitu hari Senin 

sampai dengan hari Jumat diwaktu pagi, siang dan sore hari. Diagram berwarna biru 

tua merupakan jenis rumah makan atau restaurant. Hasil olah data diagram jenis 

rumah makan menjelaskan bahwa jumlah pembeli mencapai salah satu hari kerja 

sampai dengan 15 pembeli keatas dan cukup stabil memperoleh selisih pembeli yang 

tidak terlalu jauh disetiap hari kerjanya antara lain; Rumah Makan Geprek Lek Djo, 

Seisapikana dan Ayam Gephok Pak Giek. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

disimpulkan bahwa rata-rata pembeli online menginjak angka 10 sampai kebawah 

dan ada yang belasan, namun masih kurang stabil dikarenakan selisih pembeli 

disetiap hari kerjanya cukup jauh. 

Hasil olah data pada jumlah pembeli Go-food dengan gambar diagram berwarna 

abu tua merupakan jenis rumah makan bentuk kafe. Torsina (2010) menjelaskan 
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bahwa coffe shop merupakan rumah makan yang tidak hanya menjual minuman kopi, 

namun lebih menggambarkan “Warung Kopi” dengan tempat bersantai bersama 

teman sambil makan dan minum. Berdasarkan gambar diagram rumah makan jenis 

coffe shop, dengan jumlah pembeli mencapai disalah satu hari kerja sampai dengan 

15 pembeli keatas dan cukup stabil memperoleh selisih pembeli yang tidak terlalu 

jauh disetiap hari kerjanya antara lain; Pesen Kopi dan Ikiwawa. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut disimpulkan bahwa coffe shop rata-rata pembeli Go-food menginjak 

angka 10 sampai kebawah dan ada yang belasan, namun masih kurang stabil 

dikarenakan selisih pembeli disetiap hari kerjanya cukup jauh. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa rata-rata jumlah pembeli pada rumah makan 

melalui aplikasi online masih dibawah 15 pembeli (15 pembeli yang sudah ditentukan 

pada saat observasi pendahuluan). Rumah makan yang ada di Go-food untuk 

informasi pembeli tidak memenuhi syarat pada saat survei google dan pengecekan 

secara langsung karena saling tidak berkesinambungan. Rumah makan yang tidak 

difokuskan pada jumlah pembeli Go-food dapat disimpulkan memenuhi syarat, 

karena jumlah pembeli pada rumah makan minimal 15 pembeli. Hasil olah data 

primer versi peta persebaran UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari 

berdasarkan jumlah pembeli dengan mengamati titik-titik berwarna hitam: 

 

Gambar 4.26 Peta Persebaran UMKM Rumah Makan Berdasarkan Jumlah 

Pembeli 
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4.2.3 Data Hasil Berdasarkan Spasial (lokasi) 

Berdasarkan hasil survei yamg sudah dilakukan, dalam aspek spasial (lokasi) 

menunjukkan bahwa setiap pola keruangan berbeda-beda. Kecamatan Sumbersari 

sebagai kawasan pendidikan karena banyak ditemukan bangunan sekolah dan 

memiliki pusat kampus terbesar di tengah Kecamatan sekaligus Kota yaitu 

Universitas Negeri Jember yang disekitarnya juga banyak ditemukan bangunan 

pendidikan lainnya. Fasilitas pendidikan dengan jumlah memadai menyebabkan 

banyaknya masyarakat/penduduk yang ada di Kecamatan Sumbersari, baik itu asli 

dari wilayah tersebut maupun dari luar wilayah. Berdasarkan hasil data sekunder 

melalui BPS Kabupaten Jember dapat diketahui bahwa Kecamatan Sumbersari 

menjadi peringkat pertama terpadat penduduknya di Kabupaten Jember, berikut hasil 

peta kepadatan penduduk Kecamatan Sumbersari 

 

Gambar 4.27 Hasil Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember 

 

Berdasarkan hasil peta kepadatan penduduk Kecamatan Sumbersari diketahui 

bahwa rata-rata penduduk mencapai 132.802 jiwa yang dibawahnya ada Kecamatan 

Kaliwates dengan 125.855 jiwa dan dibawahnya Kecamatan Patrang dengan jumlah 
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penduduk 100.527 jiwa. Hasil olah data disimpulkan bahwa banyak aktifitas yang 

dilakukan oleh penduduk di Kecamatan Sumbersari. Aktifitas yang banyak 

ditemukan adalah bidang akomodasi makanan dan minuman dalam bentuk rumah 

makan. Rumah makan di wilayah tersebut sebanyak 106 yang tersebar, terdiri atas 50 

rumah makan yang berjualan nasi, 13 rumah makan berjualan kopi, 25 rumah makan 

berjualan bakso, dan 18 rumah makan berjualan mie ayam-bakso (Dinas UMKM, 

2021). Berdasarkan analisis data dinas UMKM disimpulkan bahwa penduduk 

setempat dan mahasiswa/siswa saling menguntungkan, karena berkaitan erat dengan 

hasil interaksi yang dilakukan sehingga, menyebabkan pola persebaran UMKM 

rumah makan terbentuk. 

4.2.4 Indeks Persebaran UMKM Rumah Makan 

Data hasil ukur antara UMKM rumah makan satu dengan yang lainnya 

termasuk dalam tahapan analisis untuk mengetahui nilai Average Nearest Neighbour 

(ANN) atau tetangga terdekat setelah sudah ditentukan titik sampel penelitian sesuai 

dengan teknik purposive sampling. Tahapan pada analisis ini diantaranya yaitu: 

1. Mengamati dan menentukan batas wilayah penelitian 

2. Mengubah data cakupan lahan rumah makan dengan pola titik yang telah diproses 

3. Memberikan kode/id lahan pada setiap titik centroid lahan untuk mempermudah 

dalam proses menganalisanya 

4. Mengukur jarak titik centroid yang terdekat dengan garis lurus antara centroid satu 

lahan rumah makan ke centroid lahan rumah makan terdekat dengan satuan yang 

digunakan adalah kilometer 

5. Menghitung besar parameter nilai ANN (Average Nearest Neighbour) atau 

tetangga terdekat. 

Tabel data hasil ukur UMKM rumah makan menjelaskan mengenai kejadian atau titik 

centroid rumah makan. Titik ukur merupakan sebagai titik untuk mencari jarak antar 

centroid yang terdekat dan jarak garis lurus adalah jarak paling terdekat antar 

centroid yang diukur melalui kode/id rumah makan. 
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Tabel 4. 3 Data hasil ukur UMKM Rumah Makan 
No. Kejadian Titik Ukur (kode lahan) Jarak garis lurus (Km) 

1. 1 1 – 16 1,483 

2. 2 2 – 3 1,870 

3. 3 3 – 4 0,121 

4. 4 4 – 5 0,054 

5. 5 5 – 4 0,054 

6. 6 6 – 7 0,221 

7. 7 7 – 8 0,310 

8. 8 8 – 9 0,055 

9. 9 9 – 8 0,055 

10. 10 10 – 24 0,598 

11. 11 11 – 12 0,170 

12. 12 12 – 11 0,170 

13. 13 13 – 14 0,279 

14. 14 14 – 15 0,062 

15. 15 15 – 17 0,051 

16. 16 16 – 1 0,487 

17. 17 17 – 15 0,031 

18. 18 18 – 6 0,954 

19. 19 19 – 20 0,059 

20. 20 20 – 21 0,064 

21. 21 21 – 20 0,830 

22. 22 22 – 24 0,090 

23. 23 23 – 11 1,205 

24. 24 24 – 22 0,087 

  Hasil 9,36 Km 

 

 Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

rumus Nearest Neighbour Analysis (NNA) diketahui bahwa nilai indeks (T) 

persebaran lokasi UMKM rumah makan sebesar 0,63. Hasil perhitungan olah data 

menunjukkan bahwa pola persebaran lokasi UMKM rumah makan di Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember memiliki pola mengelompok atau bergerombol dan 

biasa disebut dalam dunia ilmiah dengan bentuk cluster pattern karena memiliki nilai 

T < 0,7. Hasil olah data primer memperlihatkan grafik analisis dari metode untuk 

mengetahui nilai Average Nearest Neighbour (NNA) yang dilakukan pada ArcGis: 
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Gambar 4.28 Grafik hasil analisis Average Nearest Neighbour 

(Sumber: Olah Data Primer, 2021) 

Berdasarkan grafik hasil analisis tetangga terdekat menunjukkan bahwa 

persebaran UMKM rumah makan dengan data pengambilan sampel (rumah makan) 

berdasarkan teknik purposive sampling menghasilkan Nearest Neighbour Ratio 

(NNR) atau nilai T = 0,648614 yang artinya kurang dar 1, skor - z sebesar -3,293218 

dengan p <1%. Berdasarkan hasil skor-z, hipotesis Nol (H0) ditolak dan persebaran 

UMKM Rumah makan di Kecamatan Sumbersari mengelompok (cluster). 

Berdasarkan hasil Average Nearest Neighbour Summary jarak rata-rata (Expected 

Mean Distance) sebesar 161,1170 meters. 
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Gambar 4.29 Average Nearest Neighbour Summary 

(Sumber: Pengolahan data ArcGis 10.4.1, 2021) 

Berdasarkan olah data primer dan analisis NNA menjelaskan bahwa rumah 

makan membentuk cluster. Rumah makan cenderung mengelompok karena paling 

banyak ditemukan disekitar jalan arah ke kampus. Berdasarkan perhitungan rumus 

diketahui tiap titik satu ke titik yang lain saling berhubungan membentuk pola 

mengelompok, berikut versi peta pola persebaran dibawah ini: 

 
Gambar 4.30 Tiap garis menghubungkan dengan mukim 

(UMKM (Rumah Makan)) tetangga terdekatnya 
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Gambar 4.31 Peta Pola Persebaran UMKM Rumah Makan di kecamatan 

Sumbersari Berdasarkan Analisis Tetangga Terdekat 

 

4.2.5 Hubungan Jumlah pembeli dan Branding 

Pengolahan data mengggunakan metode regresi linier sederhana ini bertujuan 

untuk mengetahui jumlah pembeli yang di jadikan kriteria pengambilan sampel 

penelitian. Analisis regresi merupakan suatu metode umum dari pendefinisian area 

perdagangan yang potensial untuk jaringan lebih besar. Analisis regresi mempelajari 

hubungan yang diperoleh dinyatakan dalam persamaan matematika dan menyatakan 

hubungan fungsional antar variabel. Widhya (2010) menyatakan bahwa, analisis 

regresi hampir sama dengan pendekatan analog Applebaum namun yang 

membedakan, analisis regresi merupakan kebaruan dari pendekatan analisis analog, 

dan kedua metode tersebut termasuk dalam metode pengukuran permintaan. 
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Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana 
n Nama Rumah 

Makan 

Jumlah 

Pembeli 

(X) 

Branding 

(Rating) 

(Y) 

X2 Y2 XY 

1 Warung Mboh 

Ijah 

22 5.0 484 25 110 

2 Warung Jati 20 5.0 400 25 100 

3 Warung Mak Yah 

Gang Blora 

19 4.9 361 24,01 93,1 

4 Warung Pak dhe 19 4.9 361 24,01 93,1 

5 Rumah Kopi 15 4.9 225 23,04 73,5 

6 Moment Receh 

Kuliner 

Banyuwangi 

19 4.8 361 23,04 91,2 

7 Warung Kalimas 20 4.8 400 23,04 96 

8 Bakso Sayur Pak 

Budi 

24 4.8 576 23,04 115,2 

9 Warung Emak 

Glenmore 

21 4.8 441 22,09 100,8 

10 Dapur 26 19 4.7 361 21,16 89,3 

11 Seisapikana 15 4.6 225 21,16 69 

12 Warung Pecel 

Jowo Tresno 

19 4.6 361 21,16 87,4 

13 Ayam Gephok Pak 

Giek 

16 4.6 256 21,16 73,6 

14 Bakso Malam 

Midnight 

18 4.6 324 21,16 82,8 

15 Warung Bu Jutek 18 4.6 324 21,16 82,8 

16 Ayam Rempah 

BKM 

18 4.6 324 21,16 82,8 

17 Es Teler Ikiwawa 17 4.6 289 21,16 78,2 

18 Pesen Kopi 15 4.6 225 21,16 69 

19 Warung Pak Edi 16 4.6 256 21,16 73,6 

20 Bubur Ayam 

Pasundan 

16 4.5 256 20,25 72 

21 Mie Sakera 

Jember 

16 4.5 256 20,25 72 

22 Geperek Lek Djo 17 4.5 289 20,25 76,5 

23 Warung Umi 15 4.5 225 20,25 67,5 

24 Warung Spesial 

Sambal SS 

15 4.5 225 20,25 67,5 

 Hasil Ʃx = 429 Ʃy = 112,5 Ʃx2= 

7.805 

Ʃy2= 

527,9 

Ʃxy= 

2.016,9 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2021 
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Keterangan: 

X2: Variabel X (Jumlah pembeli) yang dikuadratkan 

Y2: Variabel Y (Branding) yang dikuadratkan 

XY: Variabel X (Jumlah pembeli) dikalikan variabel Y (Branding) 

Ʃx: Hasil penjumlahan seluruh variabel X 

Ʃy: Hasil penjumlahan seluruh variabel Y 

Ʃx2: Hasil penjumlahan seluruh variabel X (Jumlah pembeli) yang dikuadratkan 

Ʃy2: Hasil penjumlahan seluruh variabel Y (Branding) yang dikuadratkan 

Ʃxy: Hasil penjumlahan seluruh Variabel X (Jumlah pembeli) yang dikalikan variabel 

 Y (Branding). 

Regresi linier merupakan suatu metode umum dari pendefinisian area 

perdagangan yang potensial untuk jaringan lebih besar. Analisis regresi mempelajari 

hubungan yang diperoleh dinyatakan dalam persamaan matematika dan menyatakan 

hubungan fungsional antar variabel. Hasil pengolahan data analisis regresi linier 

sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada grafik scatter plot: 

 

Gambar 4.32 Grafik Scatter Plot 

Sumber: (Pengolahan data melalui Microsoft Excel Tahun 2019) 
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Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linier dan hasil perhitungan melalui 

metode regresi linier sederhana yang sudah dilakukan, serta dilihat dari grafik scatter 

plot didapatkan persamaan regresi linier yaitu: 

Y = 3,9 + 0,044 X 

Nilai koefisien regresi yang bernilai positif (+) diatas, mengakibatkan hubungan 

kedua variabel bersifat positif dan setiap pertambahan 1 jumlah pembeli, maka 

branding akan meningkat sebesar 0,044 (dalam perhitungan manual) atau 0,4364. 

Hasil perhitungan analisis korelasi product moment dapat diketahui bahwa dengan 

nilai tinggi 0,6445987146 membuktikan bahwa hasil positif menandakan kedua 

variabel memiliki korelasi yang searah dan lemah. Searah dan lemah artinya, apabila 

jumlah pembeli mengalami kenaikan maka, branding juga mengalami kenaikan, 

begitupun sebaliknya jika jumlah pembeli mengalami penurunan maka, branding 

juga akan menurun. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa 

proporsi penjelasan pengaruh jumlah pembeli terhadap branding UMKM rumah 

makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun 2021 dapat dijelaskan 

sebesar 41,55% sedangkan 58,45% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini artinya, sebesar 41,55% branding dipengaruhi oleh jumlah 

pembeli sedangkan 58,45% dipengaruhi oleh variabel lain. Hubungan linieritas antara 

variabel jumlah pembeli (x) dan branding (y) pada grafik scatter plot dibawah ini 

tidak linier, terbukti jika scatter plot tidak mengikuti garis lurus. Berdasarkan empiris 

dengan regresi sederhana tetap ada hubungan antara dua variabel, karena pada 

analisis anova dan beta yang sudah didapatkan melalui penghitungan olah data. 
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  Gambar 4.33 Grafik Scatter Plot 

 

Nilai anova merupakan pengambilan kesimpulan dengan cara menemukan 

kelompok data yang berbeda, hal ini dilakukan dengan memberikan hipotesis nol 

terhadap populasi data. Berdasarkan pengolahan data primer, nilai anova sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5  Hasil Perhitungan Nilai Anova 
Anovaa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression ,260 1 ,260 15,639 ,001b 

Residual ,366 22 ,017   

Total ,626 23    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

Sumber: Olah Data Primer, 2021 

 

Nilai koefisien merupakan suatu proses untuk mendapatkan nilai kekuatan 

hubungan atau korelasi antar dua variabel yang dimana hasilnya dapat membuktikan 

kekuatan hubungan, signifikansi dan arah hubungan. Berdasarkan pengolahan data 

primer, nilai koefisien sebagai berikut: 

Tabel  4.6 Hasil Perhitungan Nilai Koefisien 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 3,907 ,199  19,635 ,000 

X ,044 ,011 ,645 3,955 ,001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data Primer, 2021 

Berdasarkan data tabel nilai anova menjelaskan, apakah ada pengaruh nyata atau 

signifikan antara variabel jumlah pembeli (X) terhadap variabel branding (Y). Hasil 

output tersebut dapat dibuktikan bahwa F hitung = 15,639 dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,05 maka, model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

branding. Data hasil nilai koefisien menjelaskan bahwa kolom β yaitu konstan (a) 

sebesar 3,907. Nilai jumlah pembeli (b) adalah 0,044, sehingga persamaan /model 

regresinya dapat ditulis: 

Y = a + bX atau 3,907 + 0,044X 

Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan bahwa nilai kontanta positif sebesar 3,907 

menunjukkan pengaruh positif variabel independen (jumlah pembeli) yang artinya, 

apabila variabel independent naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel 

branding akan naik atau terpenuhi. Koefisien regresi X sebesar 0,044 menyatakan 

bahwa jika jumlah pembeli (X) mengalami kenaikan satu satauan, maka branding 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,044. 

 

4.3 Pembahasan 

Analisis spasial dengan pendekatan pola persebaran spasial menjadi sebuah 

aspek penting dalam penentuan pola spasial secara kuantitatif. Pengukuran 

mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dan secara manual menggunakan rumus. Metode yang digunakan dalam teknik 

ini yaitu analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbour Analysis). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dengan analisis NNA dengan bantuan software dan secara 

manual menggunakan rumus menunjukkan bahwa pola persebaran/persebaran spasial 

UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember dikategorikan 

kedalam pola mengelompok atau cluster pattern melalui teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Hasil pada kriteria pengambilan sampel berdasarkan jumlah 
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pembeli membuktikan bahwa rata-rata jumlah pembeli di rumah makan melalui 

aplikasi Go-food masih dibawah 15 pembeli (15 pembeli yang sudah ditentukan pada 

saat observasi pendahuluan). Rumah makan yang ada pada aplikasi Go-food untuk 

informasi pembeli tidak memenuhi syarat pada saat survei google dan pengecekan 

secara langsung karena saling tidak berkesinambungan, namun jumlah pembeli yang 

tidak difokuskan pada aplikasi Go-food seperti pada hasil analisis perhitungan regresi 

linier sederhana dapat disimpulkan memenuhi syarat, karena jumlah pembeli pada 

rumah makan minimal 15 pembeli. 

Hasil analisis tetangga terdekat menggunakan software ArcGis menunjukkan 

bahwa UMKM rumah makan di Kecamatan Sumbersari, dengan 24 titik sampel 

berdasarkan branding, jumlah pembeli dan lokasi. Berdasarkan hasil analisis NNA 

didapatkan nilai T = 0,648614 dengan jarak rata-rata (Expected Mean Distance) 

161,1170 meters dan skor-z -3,293218. Hasil analisis tetangga terdekat menggunakan 

rumus manual diperoleh nilai T = 0,63. Teori ini mengacu pada teori Bintarto dan 

surastopo (1979) menyatakan bahwa pola persebaran mengelompok jika jarak antara 

lokasi satu dengan lokasi lainnya berdekatan dan cenderung mengelompok pada 

tempat – tempat tertentu. Hasil penelitian oleh Yudhasesa dan Yudana (2020) 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis tetangga terdekat didapatkan pola 

persebaran industri lurik tradisional di Desa Tlingsing yang terbentuk adalah pola 

mengelompok. 

Pola persebaran industri batik Pekalongan yaitu mengelompok di empat 

Kecamatan oleh karena itu, dengan mengelompoknya industri batik tersebut 

disebabkan lokasinya yang berdekatan satu dengan lainnya (Wibowo, 2014). 

Penelitian lainnya memaparkan bahwa, penemuan pola spasial yang signifikan 

bertujuan untuk menemukan subset fitur spasial yang distribusi spasialnya mirip satu 

sama lain (Cai, 2020). Hasil penelitian oleh Saputra (2019) mengemukakan bahwa 

pertumbuhan PKL merupakan fenomena yang kerap terjadi di wilayah perkotaan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa pedagang kuliner selalu dapat 

mengambil kesempatan dalam memanfaatkan kondisi lokasi di suatu wilayah. 
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Hasil penelitian yang peneliti lakukan dan penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pola persebaran dapat dikategorikan mengelompok jika jarak 

antara lokasi satu dengan yang lainnya berdekatan dengan pusat (objek) yang 

menjadikan subyek memenuhi lokasi tersebut. Perbedaan hasil penelitian ini 

dibanding penelitian sebelumnya terletak pada fokus peneliti hanya pada hasil pola 

persebaran dan teknik pengambilan sampel. Indikator teknik pengambilan sampel 

dianalisis lebih mendalam, sedangkan penelitian terdahulu cakupannya lebih luas 

artinya, tidak hanya fokus pada pola persebaran. Indikator teknik pengambilan 

sampel jumlah pembeli Go-food dan branding menjadi kebaruan dalam penelitian 

pola persebaran.  

Pola sebaran mengelompok dengan nilai indeks 0 (nol), jika nilai T = 0 atau T < 

1. Tindakan dari kedua metode yang peneliti lakukan dalam memperoleh nilai Indeks 

(T) menunjukkan pola persebaran UMKM rumah makan dalam kategori 

mengelompok (cluster pattern), karena memiliki nilai T < 1. Pola persebaran yang 

terdiri dari pola mengelompok, pola random dan pola seragam, polanya memiliki 

kategori indeks persebaran (T) (Pelambi, 2016). Hasil pola persebaran yang 

mengelompok membuktikan bahwa kurangnya pemerataan dalam aspek persebaran 

perdagangan dibidang akomodasi makan minum khususnya UMKM rumah makan di 

Kecamatan Sumbersari. Kawasan Kecamatan Sumbersari memiliki potensi yang 

cukup baik untuk diperhitungkan. Pemerintah setempat harus segera mengambil 

tindakan, karena akan menimbulkan permasalahan ekonomi dan sosial seperti 

semakin meningkatnya jumlah pengangguran, pencurian, dan bertambahnya 

penduduk hanya dalam satu desa. 

UMKM rumah makan yang merata akan menimbulkan lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat, mengurangi pengangguran, pencurian dan secara tidak langsung 

pemerataan pertumbuhan penduduk akan dirasakan, maka tidak heran jika hasil dari 

data BPS Kabupaten Jember khususnya Kecamatan Sumbersari mengalami 

penurunan didukung dengan kondisi pandemi yang tidak berkesudahan. Hasil 

penelitian oleh Octorio (2014) menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh secara 
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signifikan terhadap pola persebaran di Kabupaten Sleman yang mengelompok 

diantaranya yaitu, pertambahan penduduk, fasilitas pendukung, dan ketersediaan 

fasilitas ekonomi. Sampel yang diambil berdasarkan 3 kriteria, 2 kriterianya diambil 

untuk mengetahui pengaruh jumlah pembeli terhadap branding melalui metode 

regresi linier sederhana yang dihitung secara manual dan software. 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana didapatkan Y = analisis 

korelasi product moment dapat diketahui bahwa dengan nilai tinggi 0,6445987146 

membuktikan jika hasil positif menandakan kedua variabel memiliki korelasi yang 

searah dan lemah. Korelasi searah dan lemah diartikan, apabila jumlah pembeli 

mengalami kenaikan maka, branding juga mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya 

jika jumlah pembeli mengalami penurunan maka, branding juga akan mengalami 

penurunan. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat disimpulkan 

bahwa proporsi penjelasan pengaruh jumlah pembeli terhadap branding UMKM 

rumah makan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun 2021 dapat 

dijelaskan sebesar 41,6% sedangkan 58,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, brand 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 24,1% dan 75, 

9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Widawati, 

2018). 

Model regresi yang baik digunakan suatu data dalam jangka 5 tahun terakhir, lalu 

model tersebut digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru pada 5 tahun 

kedepan (Almumtazah, 2021). Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa meskipun 

dalam perhitungannya terdapat kekurangan, tetapi dengan menggunakan metode 

regresi linier juga efektif dalam memprediksi jumlah mahasiswa baru. Muttaqin 

(2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa metode regresi linier sederhana dapat 

menentukan hasil prediksi yang akurat untuk memprediksi stok obat jenis tablet (ibu 

profin) dapat diterapkan pada klinik teluk banten. 

Koefisien regresi merupakan suatu proses untuk mendapatkan nilai kekuatan 

hubungan atau korelasi antar dua variabel yang dimana hasilnya dapat membuktikan 
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kekuatan hubungan, signifikansi dan arah hubungan. Hasil penelitian oleh Giffari 

(2017) memaparkan bahwa dengan hasil koefisien regresi yang bernilai positif (+), 

maka hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif, artinya apabila semakin 

tinggi variabel x maka, semakin tinggi pula variabel y. Hasil regresi linier sederhana 

bernilai positif dan nilai koefisien determinasi sebesar 47,06% sedangkan 52,94% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitiannya (Berta, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan metode regresi linier disimpulkan bahwa 

pengaruh jumlah pembeli atau keputusan konsumen terhadap branding, rata-rata hasil 

koefisien bernilai positif. Hasil koefisien bernilai positif menandakan bahwa korelasi 

kedua variabel searah dan lemah, artinya apabila variabel x meningkat maka variabel 

y juga meningkat begitupun sebaliknya. 

                

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

78 
 

BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan bahwa hasil dari proses yang dilakukan secara manual diperoleh 

ANN (Average Nearest Neighbour) sebesar 0.63, sedangkan pada analisis yang 

dilakukan terhadap ArcGis tools diperoleh nilai sebesar 0.648614. Hasil kedua proses 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai ANN tergolong dalam 

klasifikasi/kategori indeks 0-0,7. Pola persebaran UMKM Rumah Makan di 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember termasuk dalam kategori mengelompok 

(Cluster Pattern). Hasil pola persebaran yang mengelompok membuktikan bahwa 

kurangnya pemerataan dalam aspek persebaran perdagangan dibidang akomodasi 

makan minum khususnya UMKM Rumah Makan di Kecamatan Sumbersari. 

Kawasan Kecamatan Sumbersari memiliki potensi yang cukup baik untuk 

diperhitungkan. Pemerintah setempat harus segera mengambil tindakan, karena akan 

menimbulkan permasalahan ekonomi dan sosial seperti semakin meningkatnya 

jumlah pengangguran, pencurian, dan bertambahnya penduduk hanya dalam satu 

desa. Terkait hubungan jumlah pembeli dan branding menghasilkan adanya korelasi 

cukup signifikan yang bersifat searah dan lemah. 

 

5.2 Saran 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan di area seluruh Kabupaten 

wilayah. Penelitian yang dilakukan di area seluruh Kabupaten wilayah menyebabkan 

adanya perbandingan antara UMKM rumah makan di seluruh Kecamatan wilayah 

penelitian, sehingga cakupan kawasan lebih luas untuk diteliti. Penelitian dapat 

ditambahkan analisis model uff yang digunakan untuk membedakan hierarki 

branding dalam teknik pengambilan sampel. 
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Lampiran 1. Matriks Penelitian 

 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel Data dan 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Metode Penelitian 

Pola persebaran 

UMKM Rumah 

Makan di 

kecamatan 

Sumbersari 

berdasarkan 

Analisis 

Tetangga 

Terdekat  

 

 

1. Bagaimana 

pola 

persebaran 

UMKM rumah 

makan di 

kecamatan 

Sumbersari 

berdasarkan 

analisis 

tetangga 

terdekat?  

1. Mengkaji 

pola 

persebaran 

UMKM 

rumah 

makan di 

kecamatan 

Sumbersari 

berdasarkan 

analisis 

tetangga 

terdekat. 

Variabel Bebas: 

1. Analisis tetangga 

terdekat 

(Branding, jumlah 

pembeli dan pola 

spasial (lokasi)) 
Variabel Terikat: 

1. Pola persebaran 

UMKM rumah 

makan 

3. Data Primer 

a. Jumlah 

pembeli, pola 

spasial 

(lokasi): 

diperoleh dari 

observasi di 

lapangan 

 

4. Data Sekunder 

a. Peta RBI 

b. Branding 

dilakukan 

dengan 

penilaian rating 

(survei google) 

1. Jenis Penelitian: 

Penelitian 

kuantitatif 

2. Lokasi 

Penelitian: 

kecamatan 
Sumbersari, 
kabupaten 
Jember 

3. Teknik Pengambilan 

Sampel: purposive 
sampling 

4. Teknik 

Pengumpulan Data: 

Observasi, penilaian 

dan survei google 

5. Analisis Data 

a. Peta pola persebaran 

untuk mengetahui 

pola persebaran 

UMKM rumah 

makan 

b. Peta persebaran 

sebagai dasar untuk 
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mengetahui pola 

persebaran melalui 

metode NNA. 
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Lampiran 2. Pedoman Pengukuran 

 

PEDOMAN PENGUKURAN 

 

A. Analisis menggunakan rumus Nearest Neighbor Analysis 

Diketahui: 

✓ Jumlah titik sampel berdasarkan 3 indikator = 24 sampel 

✓ Luas daerah kecamatan sumbersari = 37, 05 km2 

✓ Jumlah jarak antara satu titik dengan titik tetangga terdekat lainnya = 9,36 km 

Ditanya: Indeks (T)? 

Dijawab: T =  

Keterangan: 

T: Indeks penyebaran tetangga terdekat (Parameter Tetangga Terdekat) 

Ju: Nilai jarak rata-rata diukur antara satu titik ke titik lain (tetangganya yang 

terdekat) 

Jh: Jarak rata-rata yang diperoleh seandainya semua titik memiliki pola random 

atau angka yang diperoleh dari luas wilayah dibagi jumlah titik Jh =    

P: Kepadatan titik dalam tiap km2  

P =  

A: Luas wilayah dalam km2  

N: Jumlah Titik 

Kriteria: 

1. Jika T < 0.7 maka, rumah makan memiliki pola mengelompok. 

2. Jika 0.7 ≤ T ≤ 1.4 maka, rumah makan memiliki pola acak. 

3. Jika T ≥ 1.4 maka, rumah makan memiliki pola seragam. 

Dimana untuk mengetahui Ju (jarak rata-rata titik tetangga terdekat) adalah: 

➢ Ju =  
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=  

= 0,39 km 

Kemudian untuk memperoleh jarak rata-rata yang diperoleh jika semua titik 

mempunyai pola acak (random) menggunakan rumus: 

➢ Jh =  

Dimana kepadatan titik p diperoleh menggunakan rumus: 

P =  

 =  = 0,65  

Maka nilai Jh adalah:  

Jh =  

    =  =  =  = 0,62 

Sehingga nilai tetangga terdekat untuk mengetahui indeks penetapan pola sebaran 

UMKM rumah makan di kecamatan Sumbersari adalah: 

➢ T =  

 =  = 0,63 

 

B. Regresi linier  

Y = a + b1.x1 

b =  

    

     

     

    = 0,0436413541 

    = 0,044 (Pembulatan) 
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a = Y̅ - bx̅ 

- Y̅ =    - x̅ =  

      =         =  

      = 4,6875        = 17,875 

      = 4,7 (Pembulatan)      = 17,9 (Pembulatan) 

- a = Y̅ - bx̅ 

= 4,7 – (0,044×17,9) 

= 4,7 – 0,7876 

= 3,9124 

= 3,9 (Pembulatan) 

Fungsi permintaannya 

Y = 3,9+0,044 x 

Q = 3,9+0,044 p 

 

➢ Analisis Korelasi Product Moment 

r xy =  

       =  

       =  

       =  

       = 0,6445987146 

 

➢ Koefisien Determinasi 

R2 =       2 
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      =    2 

  =    2 

  =     2 

  =0,4155075029
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian dari Universitas Jember 
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Lampiran 4. Surat ijin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Jember 
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Lampiran 5. Surat ijin dari Kantor Kecamatan Sumbersari 
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Lampiran 6. Lokasi penelitian dinas UMKM kecamatan Sumbersari dan 

pengambilan sampel melalui GPS di beberapa UMKM rumah makan 

 

• Tampak depan Dinas UMKM Kecamatan Sumbersari 
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• Pengambilan titik koordinat melalui GPS di rumah makan yang sebelumnya 

sudah ditentukan melalui branding dan jumlah pembeli 
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